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Artinya: “hai orang-orang beriman, sukakah kamu aku tunjukan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari ajab yang pedih? (10). (yaitu) kamu beriaman kepada allah dan rasulya dan berjihad dijalan allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (11). (As- shaff Ayat 10-11)”.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada perkembangan zaman yang semakin maju dan perkembangan teknologi, upaya untuk meningkatkankan mutu pendidikan menjadi isu yang paling penting. (Nurmairina, et all, 2024) berpendapat bahwa saat ini kita berada di abad ke-21, kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi terus meningkat pesat. Pendidikan merupakan suatu proses  kehidupan  manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang  berguna di masa depan untuk menunjang kehidupan di zaman yang berkembang ( Napitupulu, S., & Manullang, Y. D., 2023). Pendidikan adalah faktor yang mendukung untuk melahirkan sumber daya manusia berkualitas untuk menentukan keberadaannya dimasa depan. Manusia mendapat pendidikannya pertama kali dari lingkungan keluarga dan juga   pendidikan formal  pertama kali  adalah sekolah dasar (Silalahi, B.R., & Marini, K., 2022). Dari beberapa pendapat diatas bawah pendidikan menjadi faktor utama yang sangat berperan penting dalam proses kehidupan manusia untuk mendapatkan ilmu pengetahuan sebagai penghasil sumber daya manusia yang berkualitas dimasa depan. Tentunya untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas akan berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Pendidikan tentunya tidak terlepas dari sebuah kurikulum dan proses pembelajaran yang melengkapinya.




Pembelajaran yang diterapkan pada masa sekarang adalah kurikulum merdeka belajar.  Menurut (Landong, A., et all, 2024)  agar pendidikan bisa berjalan dengan baik, dibutuhkan arahan yang jelas, yaitu berupa kurikulum. 
1

Kurikulum sangat penting karena menjadi dasar dari semua kegiatan belajar mengajar, sehingga bisa disebut sebagai pusatnya pendidikan. Saat ini, sistem pembelajaran yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari Kurikulum 2013, yang tentunya menerima berbagai tanggapan dari para guru, siswa, dan orang tua siswa. Pada kurikulum ini siswa dituntut untuk aktif didalam sebuah proses pembelajaran dan guru hanya sebagai vasilitator untuk peserta didik. Namun kenyataanya, guru masih banyak yang masih berusaha menyesuaikan dengan kurikulum meredeka. Ada yang memberikan dukungan, sementara itu tidak sedikit pula yang mengeluhkan perubahan kurikulum yang dianggap terlalu cepat dalam menggantikan Kurikulum 2013 (Saputra, D.W., & Hadi, S.M.,  2022). Pembelajaran adalah kegiatan yang digunakan sebagai bentuk peningkatan ilmu yang seseorang miliki. Pada dasarnya, terjadi interaksi edukatif antara seseorang yang sedang belajar atau menjadi siswa dengan seseorang yang sedang menerima ilmu atau menjadi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi pada lokasi penelitian tentang bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan, pada proses kegiatan pembelajaran siswa memiliki keaktifan yang rendah dalam proses pembelajaran dengan melihat siswa selama proses pembelajaran kurang merespon aktif, sebagian siswa kebanyakan diam ketika ditanya soal materi yang sedang dipelajari pada saat proses pembelajaran dan sebagian siswa lebih sering bercerita dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan guru. Beberapa siswa juga kurang berpartisipasi dalam mengemukan pendapat pada kegiatan pembelajaran dan kurang merespon aktif pada proses pembelajaran. Beberapa siswa merasa tidak semangat didalam proses pembelajaran karena guru masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan pembelajaran satu arah saja atau pembelajaran yang berpusat pada guru seperti metode ceramah sehingga sedikit kesempatan peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya dan membuat siswa menjadi kurang tertarik dalam proses pembelajaran dan menjadi pasif terutama pada mata pelajaran matematika yang notabennya terlihat sulit bagi siswa karena berhubungan dengan angka. Menurut (Sukmawarti, & Sriwanti, P.U., 2022) banyak siswa yang merasa takut saat mendengar kata matematika. Beberapa faktor yang menyebabkan lemahnya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika antara lain adalah kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut, keterbatasan alat peraga yang tersedia, serta kurangnya media yang mendukung proses pembelajaran. Sehingga siswa lebih memilih asik sendiri dibangku mereka dan bercerita dengan temannya.  (Dwi, D.F., & Audina, R., 2021) juga mengemukakan bawah masih rendahnya kualitas pembelajaran matematika, yang dipengaruhi oleh beberapa permasalahan yang ada. Salah satu masalah utama adalah anggapan siswa bahwasannya matematika adalah pembelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini mmebuat siswa tidak mau untuk mmpelajari matematika. Kegiatan pembelajaran juga belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan pemanfaatan teknologi yang kurang maksimal. oleh karena itu, membuat kelas menjadi terasa membosankan bagi siswa. pemanfaatakn teknologi yang maksimal dan pemilihan model pembelajaran yang tepat bertujuan untuk merancang proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga, dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa dan tentu siswa antusias dan aktif atau memberikan respon timbal balik antara guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.
Pada saat proses kegiatan pembelajaran keaktifan belajar siswa dapat dilihat melalui indikator keaktifan sesuai yang dibutuhkan. keaktifan siswa memiliki peran penting didalam kegiatan pembelajaran, suatu pembelajaran dikatakan efektif jika siswa ikut serta berperan aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Siswa yang aktif dalam proses kegiatan pembelajaran menekankan pada pemahaman siswa atas permasalahan yang mereka hadapi dalam proses kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar juga merupakan hal dasar yang paling penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Pada kegiatan belajar menuntut siswa untuk ikut serta secara aktif dalam proes kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh guru untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai cara untuk meningkatan keaktifan siswa dimulai dengan menggunakan inovasi model pembelajaran yang bervariasi. Solusi yang akan penelti berikan yaitu dengan menggunakan sebuah model pembelajaran sesuai kebutuhuhan siswa. salah satu model yang akan peneliti terapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model yang digunakan dalam kegiatan pendidikan untuk mengajarkan sesuatu yang terdapat dalam kelompok kecil peserta didik, dengan memperoleh hasil belajar yang maksimal, baik yang bersifat individu maupun kelompok. Salah satu tipe dalam model pembelajaran kooperatif ini adalah  Model pembelajaran kooperatif tipe TGT ( teams games Tournamen ) ” Menurut  Slavin, dalam jurnal (Thalita et all., 2019) berpendapat bahwa TGT adalah suatu prosedur pembelajaran yang memberikan peluang bagi kelompok untuk bersaing dengan kelompok lainnya, sehingga hal ini membuat siswa lebih antusias dalam belajar dan siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain menggunakan model pembelajaran, siswa juga mmebutuhkan media pembelajaran sebagai alat untuk menarik perhatian siswa dalam kegian belajar. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu aplikasi berbasis web, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran. Salah satu aplikasi berbasis web yang dapat digunakan yaitu Wordwall. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh (Solastri, I., 2023) dengan berbantuan media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan identifikasih masalah diatas menjadi alasan peneliti untuk melakukan upaya peningkatan keatifan siswa dalam proses pembelajaran dengan judul penelitian’’Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Menggunakan Model Kooperatif Tipe Tgt Berbantuan Wordwall Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 101934 Citaman’’. 
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan cenderung pemebelajaran hanya berpusat pada guru seperti metode  ceramah.
2. Pemanfaatan tekologi yang belum maksimal dalam proses pembelajaran.
3. Siswa kurang merespon aktif pertanyaan yang diajukan oleh guru dalam proses pembelajaran.
4. Siswa asik bercerita dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan penjelasan guru.
5. Beberapa siswa kurang berpartisipasi dalam mengemukan pendapat pada kegiatan pembelajaran dan kurang merespon aktif pada proses pembelajaran.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini memiliki batasan masalah agar dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini berfokus pada siswa kelas IV SDN 101934 Citaman.
2. Fokus penelitian ini adalah pada pembelajaran matematika materi panjang dan berat  
3. Penelitian ini akan melihat peningkatan keaktifan siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) berbantuan wordwall di kelas IV SDN 101934 Citaman.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi adalah sebagai berikut:
Bagaimana model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dapat meningkatkan keatifan siswa pada mata pelajaran matematika   kelas IV SDN 101934 Citaman?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 101934 Citaman.
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan memberi pengetahuan tentang bagaimana cara agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
1. Membantu siswa dalam meninggkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Melatih siswa dan menumbuhkan karakter siswa dengan mampu bekerja sama dalam kelompok.
3. Memberi motivasi siswa dalam proses pemebelajaran.
b. Bagi guru
1. Membantu guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dikelas.
2. Membantu guru dalam pengetahuannya tentang model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.
3. Membantu guru menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai permasalahan yang ada.
1.7 Anggapan Dasar
Penelitian ini berasumsi bahwa, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar sisiwa kelas IV SDN 101934 Citaman adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan berbantu aplikasi wordwall, dengan model pembelajaran ini siswa dapat mengekspresikan dirinya saat belajar didalam sebuah turnamen game yang akan dimainkan dalam proses pembelajaran dengan mengaitkannya dengan teknologi yaitu dengan berbantu aplikasi wordwall.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Belajar




Teori belajar berusaha menjelaskan bagaimana manusia belajar, sehingga kita dapat lebih memahami keseluruhan proses di balik pembelajaran. (Wahab & rosnawati, 2021) berpendapat bahwa Belajar terjadi ketika seseorang mengalami perubahan sikap atau tindakan karena telah melalui berbagai pengalaman. Seorang guru tidak hanya sebatas menyampaikan sebuah pengetahuan kepada siswa, tetapi juga memiliki peran sebagai fasilitator yang memudahkan proses belajar bagi semua peserta didik. Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, seorang guru perlu merancang pembelajaran yang tepat dan untuk menjadi motivator yang baik, guru harus secara optimal mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, guna tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan (Margaretha, L., 2020). Teori belajar tersebut tentu beriringan dengan sebuah proses pembelajaran yang didalamnya akan terjadi proses belajar seorang individu. Belajar itu sendiri yaitu sebuah kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu, baik dengan sengaja maupun tidak. Menurut (Fitriyanti, E., 2023) Pada dasarnya, belajar merupakan sebuah kegiatan terencana yang mendorong individu untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, kegiatan ini mencakup dua aspek utama. Pertama, bagaimana seseorang bertindak dalam proses belajar guna mengubah perilakunya. Kedua, bagaimana individu mentransfer pengetahuan melalui kegiatan pengajaran. Hal ini mengakibatkan 
9

terjadinya perubahan dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan.  Ada beberapa teori belajar yang dapat digunakan namun, pada penelitian ini merujuk pada teori belajar kontruktivisme.  
Belajar menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses di mana siswa berperan aktif dalam membentuk, menemukan, dan menerapkan pengetahuan. Proses ini dilakukan dengan cara membagi makna dari pengetahuan baru yang diperoleh, sesuai dengan pengalaman mereka (Rahmawati et al., 2021). Dalam pandangan konstruktivisme, belajar merupakan kegiatan aktif peserta didik yang membangun sendiri pengetahuannya. Vygotsky menjelaskan dampak teori kontruktivisme dalam pembelajaran dengan beberapa poin penting. Pertama, ia menekankan pentingnya menciptakan suasana kelas yang kooperatif, di mana siswa dapat saling berkomunikasi dan berdiskusi untuk menemukan solusi efisien dalam menyelesaikan masalah yang ada di dalam zona perkembangan proksimal masing-masing. Dalam kata lain guru dapat membuat pembelajaran dalam bentuk kelompok untuk menciptakan suasana kelas yang kooperatif guna membuat interaksi siswa satu sama lain sehigga siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kedua, menurut Vygotsky, teori konstruktivisme dalam pembelajaran menempatkan perhatian besar pada konsep scaffolding, di mana siswa diberikan dukungan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan mereka sebelum mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri (Lathifah, A.S., et all., 2024). Dalam meningkatkan keaktifan siswa peneliti akan menggunakan sebuah model pembelajaran dalam proses pembelajaran. dari banyaknya model pembelajaran peneliti akan menggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournamen). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Thalita et all., 2019) bahwasannya model TGT dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Sesuai yang dikemukan oleh vygotsky, tentang poin penting dalam teori belajar kontruktivisme diatas bahwasannya, siswa harus saling berkomunikasi dan berdiskusi agar terjadi proses penyelesaian masalah dan membuat siswa menjadi aktif dalam belajar. Model TGT ini adalah model yang akan membentuk kelompok-kelompok siswa yang terdiri dari kelompok kecil beranggotakan 3 hingga 5 siswa yang memiliki latar belakang heterogen, baik dalam hal akademik, jenis kelamin, ras, maupun etnis. Model ini berfokus pada kegiatan permainan dan turnamen akademik. Dengan belajar dalam kelompok kecil, siswa dapat lebih berkonsentrasi, merasa lebih nyaman saat berdiskusi, serta lebih mudah dalam menyelesaikan masalah, termasuk berbagi informasi satu sama lain (Yuliawati, N.A., 2021). Pada model ini siswa memperdalam pemahamannya melalui permainan dalam proses pembelajaran dan membangun pemahamannya melalui belajar secara berkelompok kemudia diterapkan dalam sebuah permainan.
2.1.2 Model Pembelajaran
 Model pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi para pendidik dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas yang  mencakup persiapan perangkat pembelajaran, media, serta alat bantu, hingga penyiapan alat evaluasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Mirdad, J., 2020). Model pembelajaran adalah sebuah rancangan konseptual yang berfungsi sebagai panduan dalam menerapkan pendekatan sistematis untuk menyampaikan pokok bahasan pelajaran kepada peserta didik.(Napitupulu, S., & Angelica, D., 2022). Dari beberapa pendapat diatas ternyata, pengguaan model pembelajaran dalam sebuah proses pembelajaran sangat penting untuk tercapainya sebuah tujuan pembeajaran, dengan model pembelajaran guru juga akan lebih mudah dalam melakukan penyampain pembelajaran dikarenan rancangan pembelajaran sudah tersusun secara sistematis dengan mengunakan model pembelajaran. Ada banyak macam model pembelajaran yang dapat digunakan namun dalam penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tousnament).
2.1.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament)
Model ini awalnya dikembangkan oleh David DeVries dan Keith Edwards, Model pembelajaran TGT (Teams Gaames Tournament) merupakan salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang membagi siswa menjadi kelompok belajar yang beranggotakan 4 sampai 6 siswa yang berbeda kemampuan, jenis kelamin dan suku (Manasikana, O.A., et all, 2022). Kita dapat mengamati kegiatan yang aktif di mana setiap anggota kelompok bertanya dan menjawab pertanyaan, dan kemudian siswa ikut serta dalam turnamen, saling bertanya dan belajar bersama. Pemenang tournament adalah siswa atau kelompok yang paling banyak mendapatkan skor dengan waktu yang paling cepat. TGT mempunyai unsur penguatan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model ini juga memiliki kelebihan dan kelemahan dlam proses penerapannya.


2.1.4 Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
Seperti yang dikemukakan oleh (Rofiq, A., & Mahmud, M.E., 2019) model ini memiliki kelebihan untuk meningkatkan pengelolaan waktu dan tugas dengan menekankan penerimaan perbedaan individu. Meskipun waktu yang tersedia terbatas, siswa dapat menguasai materi secara mendalam, terutama ketika proses belajar mengajar berlangsung dengan aktif. Selain itu, model ini juga mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain, yang dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Hasil yang diperoleh pun cenderung lebih baik, serta membangun karakter yang baik, kepekaan, dan toleransi.
Terdapat juga beberapa tantangan atau kelemahan dalam penerapan model permainan tim ini. Menurut Taniredja dalam (Nurhayati, A.S.E., & Aswarliansyah, 2022) Salah satu kekurangan dari model pembelajaran kooperatif adalah adanya siswa yang cenderung tidak berpendapat atau berbicara selama kegiatan pembelajaran. Situasi ini dapat diperburuk jika guru tidak mampu mengelola kelas, yang berpotensi menyebabkan kegaduhan. Untuk mengatasi masalah ini, ada beberapa solusi yang dapat diterapkan. Sebelum memulai pembelajaran, penting untuk menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa. Selain itu, guru perlu memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya keterlibatan aktif dan kerja sama. Memilih seorang ketua dalam setiap kelompok juga dapat membant; sebaiknya ketua adalah siswa yang biasanya lebih aktif, sehingga mereka dapat memotivasi teman-temannya untuk terlibat lebih banyak dalam diskusi. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournamet) ini juga memiliki langkah-langkah dalam proses pembelajarannya.
2.1.5 Langkah-langkah Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament)
Menurut slvina, dalam (Ula, N.S.S., & Jamilah, M., 2023) mengemukan langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournamen) ini adalah sebagai brikut:
1. Presentasi kelas
Pada tahap ini materi dalam TGT diperkenalkan melalui presentasi di kelas. Proses ini mencakup proses pengajaran langsung yang biasanya dilakukan oleh guru dan peserta didik, seperti diskusi pelajaran yang dipandu oleh guru namun, juga dapat dilengkapi dengan penggunaan presentasi audiovisual. Proses presentasi kelas atau penyampaian materi dilakukan sesuai dengan kebutuhan.
2. Team
Pada tahap ini adalah proses pembagian tim. Tim ini terdiri dari 4 atau 5 siswa yang mewakili berbagai aspek kelas, termasuk kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Tugas utama tim ini adalah memastikan bahwa setiap anggota benar-benar belajar dan mempersiapkan diri agar dapat mengerjakan kuis dengan baik.
3. Permainan akademik (game)
 Pada tahapan ini guru membuat sebuah permainan. Permainan ini terdiri dari serangkaian pertanyaan yang relevan, dirancang khusus untuk menguji pengetahuan yang diperoleh siswa dari presentasi di kelas dan pengalaman kerja tim.

4. Tournamen
Pada tahapan ini dimana game atau pertandingan dilaksanakan. Masing- masing kelompok akan berkompetisi sesuai arahan dari guru. Guru menyusun sedemikian rupa pertandingan agar terlihat seru dan menyenangkan bagi siswa dan memberikan kesan terhadap pemahaman siswa agar semua peserta kelompok beperan aktif dalam permainan.
5. Rekognisi tim
Pada tahapan ini bagi tim yang menerima skor tertinggi dalam permainan merupakan pemenangnya. Skor kelompok ditentukan dengan menjumlahkan skor masing-masing anggota kelompok yang mampu menjawab pertanyaan dalam permainan.
Tentunya selain model pembelajaran dalam sebuah proses pembelajaran juga memerlukan alat bantu sebagai hal untuk mempermudah proses pembelajaran yaitu salah satunya penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran mengacu pada berbagai alat atau bentuk yang digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar. Tujuannya adalah untuk membuat pelajaran lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa (Sutarini et al., 2024). (Nurmairina & chumairah, L., 2024) berpendapat bahwa Media pembelajaran bisa membantu proses belajar dengan membuat siswa lebih aktif dan bersemangat dalam menerima pelajaran. Sedangkan menurut (Silalahi, B.R.,& Triskawati., 2022) Media pembelajaran adalah alat penting yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi penyampaian materi selama proses belajar mengajar di sekolah. Dengan begitu penggunaan media pembelajaran sangat berperan penting dalam ketercapian tujuan pembelajaran. Salah satu media yang dapat membantu dalam proses pembelajaran adalah aplikasi berbantuan wordwall.
2.1.6  Aplikasi Berbantun Wordwall
Aplikasi dapat dipahami sebagai sebuah program perangkat lunak yang beroperasi pada sistem tertentu, berfungsi untuk memudahkan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh manusia (Huda, B., & Priyatna, B., 2019). Sedangkan menurut (Abdurahman, H.A.R et al., 2014) Aplikasi adalah program siap pakai yang dirancang untuk menjalankan perintah dari pengguna. Tujuan utama dari penggunaan aplikasi ini adalah untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat, sesuai dengan maksud dan tujuan pembuatannya. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan adalah wordwall.
1. Pengertian Wordwall
     Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dalam mengatasi permasalahan tersebut, terdapat beberapa media pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya yaitu wordwall. Media Wordwall adalah sebuah aplikasi yang dirancang dalam bentuk permainan, bertujuan untuk melibatkan siswa dalam menjawab kuis, diskusi, dan survei. Aplikasi ini sangat mudah diakses, siswa dapat langsung menggunakannya melalui browser di www. wordwall. net atau mengunduh aplikasinya di Play Store yang tersedia untuk smartphone (Landong, A., & Herdeliska, T.Y., 2023). Aplikasi ini diperuntukkan untuk menjadi sumber belajar, media pembelajaran, dan alat penilaian yang menghibur bagi siswa. (Fikriansyah,M., & Layyinnati, I., 2023). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hidayatullah et al., 2023)   Wordwall terbukti dapat membangun suasana kegiatan belajar yang aktif dan efektif. Terdapat 18 template atau jenis permainna yang ditawarkan dalam aplikasi berbasis web ini yaitu: Quiz, Crossword, Find the Match, Random Wheel, Missing Word, Group Short, Unjumble, Random Carts, Match Up, Open the Box, Anagram, Labelled Diagram, Gameshow Quiz, Whack a Mole, True Or False, Ballon Pop, Maze Chase, Airplane
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Gambar 2.1 Template Wordwall
Pengunaan media wordwall tentunya akan membuat siswa menjadi semangat dan tertarik dalam proses pembelajaran karena wordwall merupakan sebuah games edukasi atau permainan yang tentunya akan digemari oleh peseta didik seuai karakteristik peserta didik. Menurut (Astini, N.W., & Purwati, R., 2020) terdapat beberapa karakteristik siswa sekolah dasar yaitu: Senang bermain, Senang bergerak, Senang bekerja dengan kelompok, Senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung dengan begitu wordwall adalah alat bantu untuk model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan keaktifan siswa.
2.1.7   Keaktifan Siswa
1. Pengertian Keaktifan
Proses pembelajaran memerlukan keterampilan pendidik yang baik dalam merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar (Darwis, U., & Yanti, R.D., 2024).Keaktifan belajar merupakan aspek yang sangat penting dalam setiap proses belajar mengajar, dengan adanya daya keaktifan dari siswa di dalam proses pembelajaran, maka siswa sebagai peserta didik lebih cenderung memiliki rasa ketertarikan dan semangat yang tinggi dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Siswa aktif adalah  siswa yang berperan aktif dalam kegiatan fisik dan mental khususnya tindakan dan fikiran yang tidak dapat dipisahkan (Fitra, M.N.,  2021),  Sedangkan menurut nana sudjana dalam (Sari, M., et all.,  2024) Keaktifan siswa dapat dilihat dari partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar. Keaktifan belajar siswa sangat mempengaruh pada ketercapaian proses belajar siswa, bila pada proses pembelajaran siswa tidak aktif maka akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa yang tidak maksimal. Untuk melihat keaktifan siswa tentunya akan merujuk pada indikator keaktifan sesuai kebutuhan siswa yang akan diamati.
2. Indikator Keaktifan
Menurut sudjana dalam (Agustini, D.,  et all., 2024) keaktifan belajar siswa itu sendiri dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu :
1. Siswa antusias dalam proses pembelajaran.
2. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah dalam proses pembelajaran.
3. Siswa mau bertanya kepada guru atau teman apabila tidak memahami materi atau kesulitan dalam belajar.
4. Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk pemecahan persoalan yang sedang dihadapi.
5. Siswa aktif dalam diskusi kelompok sesuai arahan yang diberikan guru.
2.1.8 Pembelajaran Matematika Materi Pengukuran Panjang dan Berat
1. Pengertian Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang melatih kemampuan berpikir secara logis dan terstruktur. Ilmu ini mengembangkan dan menerapkan konsep analisis serta logika untuk membangun model-model matematis yang digunakan dalam memahami berbagai kejadian di dunia nyata. Selain itu, matematika juga memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari melalui penerapannya dalam berbagai aspek (Hidayat & Khayroiyah, S., 2018). Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan sejak tingkat sekolah dasar dan terus diajarkan hingga jenjang menengah serta perguruan tinggi. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta menumbuhkan kemampuan bekerja sama dalam suatu kelompok secara efektif.  (Napitupulu, S. & Rini, S., 2023). Sedangkan menurut (Lestari, N., & Rahmasari, F.,  2023) Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang dirancang secara terencana oleh guru untuk menumbuhkan kreativitas dan kemampuan berpikir siswa. Proses ini bertujuan untuk membantu siswa dalam membangun pemahaman baru, sehingga mereka dapat menguasai konsep-konsep matematika secara lebih efektif. Dalam pelaksanaannya, baik guru maupun siswa memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran. Dalam sebuah proses pembelajaran matematika tentunya terdapat sebuah materi didalammnya. Pada penelitian ini materi yang digunakan oleh peneliti yaitu materi panjang dan berat.
2. Materi   Panjang dan Berat
Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi pada bab 4 yaitu panjang dan berat. pada bab 4 ini terdapat 2 topik pembahasan, menentukan pengukuran panjang dan menentukan pengukuran berat. Peneliti berfokus pada materi pembulatan pada pengukuran panjang dan berat.
Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Indikator 

	Peserta didik dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku 
	Peserta didik dapat mengetahui satuan baku yang digunakan dalam pengukuran panjang dan berat, peserta didik juga dapat membulatkan pada pengukuran panjang dan berat dapat dilakukan seperti pada pembulatan bilangan



a. Menentukan pengukuran Panjang
Sattuan yang biasa digunakan dalam pengukuran panjang adalah cm (sentimeter), m (meter) dan km (kilometer).
Perhatikan gambar berikut:
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Berdasarkan gambar diatas, jika diperhatikan terlihat bahwa Pensil tersebut memiliki panjang 17,6 atau 18 cm. pembeulatan pada pengukuran panjang dapat dilakuan sama seperti pembulatan bilangan, yaitu hasil pengukuran diperoleh pada skala (yang ada tandanya) terdekat dari pengkuran tersebut. Jika pengukuran tampak tengah, pilih yang lebih besar. 
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Contoh
20 m = ….. cm
Jawab : 20 x 100 = 2.000
Jadi, 20 m = 2.000 cm
b. Menentukan Pengukuran Berat
Satuan yang biasannya digunakan untuk mengukur berat ada dua, yaitu gram (g) dan kilogram (kg). Sama seperti satuan lainya, karena kilo berarti 1.000 maka 1 kg = 1.000 g.
Perhatikan gambar berikut 
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Terlihat bahwa berat 2 buah semangka adalah 4,2 kg dan jika dibulatkan kepuluhan tersekat menjadi 4 kg.
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10 g =….. cg
Jawab : 10 x 100 = 1.000
Jadi, 10 g = 1.000 cg

2.2 Penelitian Relevan
Penelitian relevan dilakukan oleh (Yustiana, R., & Nugroho, A., 2024) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran  Temas Games Tournament Berbantuan Media Wordwall Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar PPKN kelas IV di Sd Negeri 1 Karanggitung “ penelitian ini bertujuan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran PPKn dengan menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) dan media Wordwall. Hasilnya menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dari kategori baik ke sangat baik. Perbedaannya, penelitian tersebut fokus pada PPKn dan juga menilai prestasi belajar, sedangkan penelitian ini hanya fokus pada keaktifan siswa dalam matematika. Selain itu, penelitian sebelumnya memakai model PTK Kurt Lewin, sedangkan penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart.
Penelitian relevan  yang dilakukan (Mahayasa, I.D.M,. 2023) dengan judul “Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament’ Keaktifan belajar dan hasil belajar matematika siswa meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 4 Bungkulan semester. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT sangat cocok digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan  hasil belajar peserta didik dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. pada penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan model TGT tetapi tidak dengan berbantuan media wordwall. Penelitian relevan mengukur keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Fitrianingrum, I., & Tamam, A., 2023) dengan judul “Peningkatan Keakttifan Siswa Melalui Model Kooperatif Tipe TGT
(Teams Games Tournament) di kelas IV UPT SDN 147 Gresik “Penelitian ini membahas penggunaan model pembelajaran kooperatif TGT untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas IV-B di SD Negeri 147 Gresik melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasilnya, keaktifan siswa meningkat dari 59,48% di siklus pertama menjadi 76,37% di siklus kedua. Selain itu, jumlah siswa yang aktif juga meningkat dari 9 menjadi 21 siswa. Penelitian ini akan menggunakan model TGT yang sama, tetapi dengan pendekatan PTK Kemmis & McTaggart, serta memanfaatkan media Wordwall untuk mendukung pembelajaran. Fokus utama penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.Peneliti juga akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan keatifan siswa namun hal berbeda yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian terdahulu tersebut menggunakan model PTK kurt lewin sementara pada penelitian yang akan dilakukan peneliti akan menggunakan model PTK kemmis & mc taggart. penelitian ini akan berbantuan media pembelajaran game edukatif yaitu wordwall yang akan berkontribusi dalam peningkatan pembelajaran siswa. 

2.3   Kerangka Berfikir
Pemahaman materi pengukuran panjang dan  berat,  rendahnya respon aktif  atau umpan balik siswa dalam proses pembelajaran
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT Berbantuan  media pembelajaran Wordwall
Keaktifan siswa meningkat  
Kondisi Awal 
Tindakan yang diberikan
Hasil 

		



	

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
	Gambar bagan diatas menggambarkan kerangka berfikir yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall pada mata pelajaran kelas IV.
1. Pada kondisi awal menggambarkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi pengukuran panjang dan berat, rendahnya respon aktif siswa terhadap proses pembelajaran.
2. Kemudian tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yaitu menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall untuk menarik perhatian sisiwa dan terjadi proses pembelajaran yang aktif antar guru dan siswa.
3. Hasil yang diharapkan dari penerepan model pembelajaran ini adalah peningkatan keaktifan siswa.
2.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan berbantuan wordwall dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV di SDN 101934 Citaman.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian Tindakan
Desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK.  Menurut (Aziz, M., et all., 2023) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan melaksanakan tindakan tertentu untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Penelitian ini melibatkan proses refleksi diri untuk memperbaiki kinerja guru. PTK bertujuan untuk mengamati dan memperbaiki proses belajar mengajar melalui tindakan yang dilakukan oleh guru di kelas. Desain penelitian ini mengikuti model PTK Kemmis & Mc. Taggart, yang terdiri dari empat tahap dalam setiap siklusnya: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap tahapan saling berhubungan, dan pelaksanaannya berlanjut dari siklus I ke siklus berikutnya. Siklus II dianggap sebagai langkah perbaikan dari siklus pertama, dan proses ini terus berlanjut untuk siklus-siklus selanjutnya.
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Gambar 3.1  Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas ( Kemmis & Mc. Taggart)



Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Model Kemmis & Mc. Taggart. Berikut tahapan pada desain penelitian tindakan kelas ini  yaitu:
0. Perencanaan 
Pada tahap ini, guru dan peneliti melakukan sebuah persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan tindakan. Persiapan dapat dilakukan dengan menetapkan atau membuat skenario pembelajaran dan menyiapkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan. 
2. Pelaksanaan 
Perencanaan yang telah disusun pada tahap sebelumnnya akan dilaksanakan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan antara peneliti dan guru.
3. Observasi
Tahap ini adalah sebuah tahap pengamatan atau uraian tentang prosedur perekaman dari proses pelaksanaan. Pada tahap ini observer melihat adanya sebuah perubahan di dalam proses pembelajaran.
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan secara keseluruhan, dengan merujuk pada data observasi selama proses pembelajaran. Kerja sama antara guru dan peneliti sangat penting dalam evaluasi ini, yang bertujuan untuk menentukan keputusan langkah selanjutnya. Sasaran pembelajaran yang diamati pada siklus I adalah siswa. Selama proses ini, analisis dilakukan dan kemudian dievaluasi secara menyeluruh. Refleksi dilaksanakan melalui diskusi mendalam antara peneliti dan guru kelas. Jika hasilnya belum menunjukkan peningkatan sesuai kriteria yang ditentukan dalam keaktifan siswa selama pembelajaran matematika, maka peneliti menyadari bahwa tujuan penelitian belum tercapai. Oleh karena itu, peneliti merancanakan langkah tindakan selanjutnya. Siklus II akan didasarkan pada evaluasi hasil dari siklus sebelumnya.
3.2. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada semester genab di SDN 102934 Citaman. Sekolah ini terletak di desa Kota Galu Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai. Penelitian akan dilakukan didalam kelas yang dipilh sebagai tempat implementasi desain pembelajaran. 
3.3. Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, subjek penelitian yang terlibat yaitu siswa kelas IV SDN 101934 Citaman. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai subjek penelitian ini:
1. Subjek penelitian
Subjek utama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SDN 101934 Citaman. Mereka dipilih karena merupakan target tindakan dalam penelitian ini.
2. Alasan memilih subjek
a. Perkembangan kognitif siswa kelas IV berada pada tahap operasionl konkret, dimana siswa mulai mampu berfikir logis tentang objek konkret. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
b. Peralihan tingkah pada kelas IV merupakan peralihan tingkat dari tahap belajar dasar ke tahap pemahaman yang lebih kompleks. Pada tahap ini siswa mulai mengembangkan keterampilan berfikirnya.
c. Hasil obsevasi pada kelas IV menunjukkan permasalahan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika.
3. Banyak subjek yang dipilih 
Subjek yang dipilih adalah siswa kelas IV dengan jumlah 23 siswa (13 laki-laki dan 10 perempuan).
3.4. Skenario Tindakan
Dalam penelitian ini, skenario tindakan yang akan dilakukan mengikuti model siklus tindakan berkelanjutan yang terdiri dari empat tahapan utama yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut adalah penjelasan rinci tentang skenario tindakan, termasuk banyak siklus yang digunakan, alasan memilih banyk siklus, serta aktivitas yang dilakukan dalam setiap tahap.
Banyak siklus yang digunakan
 Penelitian ini akan mengguakan II siklus tindakan berkelanjutan. Apabila sudah melakukan siklus II kerbehasilan tindakkan belum mencapai kriteia maka akan dilakukan siklus berikutnya. Pemilihan dua siklus berkelanjutan ini didasarkan pada kompleksitas masalah yang diteliti dan kebutuhan penelitian untuk melihat peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.


Alasan memilih banyak siklus
Dengan menggunakan II siklus berkelanjutan, peneliti dapat melihat perubahan yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Melalui siklus yang berkelanjutan, peneliti dapat terus memperbaiki dan menyesuaikan strategi atau model pembelajaran berdasarkan evaluasi dari siklus sebeleumnya. Siklus diberhentikan apabila hasil sudah memenuhi kriteria.
Tahapan dalam setiap siklus
Berikut ini adalah rincian dua siklus dalam penelitian ini:
Siklus I
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan mencakup penentuan fokus masalah dan penyusunan langkah-langkah selanjutnya yang berkaitan dengan tindakan yang akan diambil. Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam proses perencanaan.
a. Penentuan capaian pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran Matematika pada materi pengukuran panjang dan berat. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall di kelas IV Semester 2 di SDN 101934 Citaman yang akan dilaksanakan oleh guru kelas dan peneliti.
b. Merancang atau membuat perangkat pembelajaran oleh guru dan bekerjasama dengan peneliti sesuai dengan matei pembelajaran pengukuran dan panjang dengan menggunakan model TGT berbantuan wordwall.

c. Mempersiapkan sarana sebagai sumber belajar seperti sumber belajar berupa vidio pembelajaran yang akan digunakan sebagai alat bantu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
d. Peneliti bersama dengan guru kelas merancang atau membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi dan angket untuk melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuaan wordwall.
2. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, melibatkan pelaksanaan dan penerapan isi rencana dari penelitian dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media wordwall. 
a. Guru melakukan langkah pertama dalam model kooperatif tipe TGT yaitu presentasi kelas. Pada tahap ini guru akan menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan sebuah vidio pembelajaran yang akan diamati oleh siswa. 
b. Kemudian masuk pada langkah kedua yaitu team. Pada tahap ini guru akan membagi team atau kelompok siswa secara heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa dalam satu kelompok tanpa membedakan apapun, Kelompok dipilih berdasarkan penyesuaian kognitif siswa.
c. Tahap ketiga yaitu permainan akademik (game) pada tahap ini, guru menjelaskan sebuah permainan yang sudah dibuat oleh guru dengan berbantuan aplikasi berbasis web yaitu wordwall yang akan dimainkan pada tahap tourname, dan menjelaskan bagaimana sistem permainan tersebut kepada siswa.
d. Pada tahap keempat yaitu tournament. Pada tahap ini permainan akan dilaksanakan dan guru membimbing siswa selama proses permainan dengan menilai sesuai kriteria point yang ditentukaan pada skor yang diperoleh oleh masing-masing kelompok.
e. Tahap yang terakhir yaitu rekognisi tim yaitu pada tahap ini guru sudah mengihung skor kelompok mana yang paling tinggi. Guru memberikan hadiah atau reward pada kelompok yang memenangkan pertandingan.
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi dengan indikator keaktifan yang telah dibuat. kemudian setelah proses pembelajaran selesai peneliti membagikan angket tentang bagaimana respon siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media wordwall.
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan secara keseluruhan, dengan merujuk pada data observasi selama proses pembelajaran. Kerja sama antara guru dan peneliti sangat penting dalam evaluasi ini, yang bertujuan untuk menentukan keputusan langkah selanjutnya. Sasaran pembelajaran yang diamati pada siklus I adalah siswa. Selama proses ini, analisis dilakukan dan kemudian dievaluasi secara menyeluruh. Refleksi dilaksanakan melalui diskusi mendalam antara peneliti dan guru kelas. Jika hasilnya belum menunjukkan peningkatan sesuai kriteria yang ditentukan dalam keaktifan siswa selama pembelajaran matematika, maka peneliti menyadari bahwa tujuan penelitian belum tercapai. Oleh karena itu, peneliti merancanakan langkah tindakan selanjutnya. Siklus II akan didasarkan pada evaluasi hasil dari siklus sebelumnya, dan jika hasil tersebut belum memenuhi kriteria yang ditetapkan maka siklus berlanjut.
siklus II
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklua II mencakup penentuan fokus masalah dan penyusunan langkah-langkah yang berkaitan dengan tindakan yang sudah dievaluasi dari siklus sebelumnnya. Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam proses perencanaan.
a.  perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh guru dan bekerjasama dengan peneliti akan diperbaiki sesuai kebutuhan siswa.
b. Memperbaiki cara penyampaian materi dengan menggunakan sarana sebagai sumber belajar seperti sumber belajar berupa vidio pembelajaran yang akan digunakan sebagai alat bantu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
c. Dalam merumuskan strategi dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall akan ditingkatkan dengan modifikasi konten yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. 
d. Variasi Kegiatan dalam kegiatan pembelajaran juga akan diperluas untuk menjaga minat siswa dalam proses pembelajaran.
2. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, melibatkan pelaksanaan dan penerapan isi rencana dari penelitian dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media wordwall. 
a. Penerapan rencana tindakan kelas yang sudah dievaluasi dan diperbaiki
b. Penerapan variasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa 
c. Penerapan perbaikan cara penyampaian materi sesuai kebutuhan peserta didik
d. Penerapan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall yang sudah dimodifikasi sesuai kontenyang relevan dengan kebutuhan siswa.
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan bagaimana siswa berinteraksi dalam proses pembelajaran dari perencanaan tindakan yang sudah ditingkatkan peneliti juga mencatatat hasil observasi sebagai bahan evaluasi pembelajaran
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti menentukan atau mendidentifikasi seberapa efektif atau berhasilnya tindakan pembelajaran yang dilaukan pada silus II. Peneliti menarik kesimpulan terhadap siklus II dan hasil yang akan menentukan apakah siklus dihentikan atau dilanjut.
3.5. Instrumen dan Teknik Pengumpuan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data penelitian. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Instrumen penelitian
1. Observasi 
Observasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi. Lembar observasi adalah alat yang digunakan pada teknik observasi, lembar observasi ini nantinya akan merekam informasi pada saat melakukan pengamatan. Pada lembar observasi terdapat indikator yang akan diamati oleh pengamat (Sukendra & Admaja, 2020) Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah dengan mengamati tindakan yang dilakukan oleh siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall pada mata pelajaran matematika dan bagaimana  keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Obsevasi Keaktifan Siswa
	No
	Indikator keaktifan 
	Deskripsi
	Aspek yang Diamati
	Nomor item

	1. 
	Siswa antusias dalam proses pembelajaran.
	Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dengan menunjukkan semangat
	1. Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal lain
	1

	
	
	
	2. Siswa menunjukkan respons terhadap instruksi guru.
	2

	2.
	Siswa terlibat dalam pemecahan masalah.
	Siswa aktif menjawab atau menanggapi pertanyaan.
	1. Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah
	3

	
	
	
	2. Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
	4

	3.
	Siswa mau bertanya kepada guru atau teman.
	Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi kepada guru atau teman
	1. Siswa bertanya untuk memahami materi.
	5

	
	
	
	2. Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.
	6

	4.
	Siswa berusaha mencari informasi tambahan
	Siswa mencari referensi di buku, catatan, atau media lain.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
	7

	5.
	Siswa Aktif dalam diskusi kelompok
	Siswa menyampaikan pendapat dalam kelopok
	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman 
	8



2. Angket
Angket atau kuesioner adalah salah satu metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian. Bentuk kuesioner terdiri dari serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk dijawab. Menurut (Supriadi, A.S., & Setiawaan, I.P., 2020) Angket adalah alat pengumpul data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis. Alat ini diajukan kepada subjek untuk memperoleh jawaban yang juga disampaikan secara tertulis. Pada penelitian ini akan menggunakan angket yang akan diberikan kepada siswa untuk menjawab pernyataan yang ada diangket.  Angket akan memuat sebuah pernyataan positif dan negatif dimana terdapat 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif yang akan diberikan kepada siswa.
Tabel 3.2 Kisi- Kisi Angket Keaktifan Siswa
	No 
	Deskripsi langkah-langkah model kooperatif tipe TGT
	
Indikator 
	
Pernyataan
	Nomor Item

	1.
	Presentasi kelas 
	1. Perhatian siswa terhadap materi
	1. saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru menjelaskan materi.
2. Saya tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
	

1


2

	
	
	2. Keberanian bertanya dan mencatat materi
	1. Saya mengajukan pertanyaan ketika ada hal yang tidak saya pahami dan mencatat poin-poin  selama guru menjelaskan.
2. Saya hanya diam tidak mengajukan pertanyaan apapun
	

3




4


	2.
	Team
	1. Pembagian kelompok yang heterogen
	1. Saya mendapatkan kelompok yang sesuai.
2. Saya tidak mendatkan kelompok yang sesuai
	
5


6


	
	
	3. Kerja sama siswa dalam tim atau kelompok
	1. saya aktif memberikan kontribusi selama diskusi
2. Saya tidak memberikan kontribusi selama diskusi kelompok
	
7



8

	3.
	Permainan akademik (game)
	1. guru menjelaskan peraturan dalam Permainan akademik (game) 
	1. Saya  fokus ketika guru menjelaskan tentang permainan yang dibuat
2. Saya tidak fokus saat guru menjelaskan tentang permainan yang dibuat
	
      9



10

	
	
	2. Permainan akademik (game) dapat membuat siswa semangat dalam belajar
	1. Saya menjadi bersemangat dalam belajar karena adanya permainan yang dibuat oleh guru
2. Saya menjadi tidak bersemangat dan merasa lelah dalam belajar karena adanya permainan yang dibuat oleh guru
	
	
11






12

	4.
	Tournament 
	1. Tournament menjadikan siswa antusis dalam belajar
	1. Saya terlibat aktif saat mengikuti turnamen.
2. Saya tidak terlibat aktif saat mengikuti turnamen
	     
13


14

	
	
	2. Tournament berjalan sportif dan adil
	1. Saya sportif dan adil selama tournament berlangsung
2. Saya tidak sportif dan adil selama tournament berlangsung
	
15


16


	5.
	Rekognisi tim 
	1. Perasaan terhadap penghargaan
	1. saya merasa antusias ketika mendapatkan hadiah dari guru.
2. Saya tidak  merasa antusias ketika mendapatkan hadiah dari guru.
	
17



18


	
	
	2. Motivasi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
	1. Saya termotivasi untuk lebih aktif karena adanya penghargaan dalam pembelajaran.
2. Saya tidak termotivasi untuk lebih aktif karena adanya penghargaan dalam pembelajaran.
	
19


20






3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan pembahasan (Prawiyogi et all., 2021). Data yang diperoleh melalui proses dokumentasi yaitu berupa foto-foto saat proses pembelajaran, dan perangkat pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II berkelanjutan. 
b. Teknik analisa data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data untuk mengamati tingkat keaktifan siswa secara langsung selama proses pembelajaran di kelas dan juga angket yang akan diberikan kepada siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall. Observasi akan dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran, dan angket akan diberikan setiap terakhir pertemuan per siklus sehingga data yang diperoleh berasal dari hasil pengamatan tersebut. Selain itu, analisis data juga didasarkan pada refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus, di mana setiap refleksi memberikan wawasan yang berguna untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
Menurut arikunto dalam penelitian yang dilakukan oleh (Solastri, I., 2018) analisis data yang digunakan dengan deskriptif kuantitatif, yang dilakukan dengan menganalisis persentase skor dan nilai. Skor yang diperoleh dari hasil observasi selama proses tindakan berlangsung dihitung menggunakan rumus perhitungan skor keaktifan siswa. Rumus penghitungan skor keaktifan siswa adalah sebagai berikut.


Keterangan:
SA: skor akhir
SP: Skor perolehan siswa
SM: skor maksimal
menentukan rata-rata hitung, maka digunakan metode rumus sebagai berikut :
                                              
Keterangan : 
        = rata-rata hitung	
    = jumlah nilai
n       = banyaknya subjek
Untuk menghitung presentase hasil pengisian angket digunakan rumus penghitungan angket:

Keterangan:
P:  angka presentase
F: frekuensi yang sedang dicari
N: jumlah frekuensi atau banyaknya individu



Tabel 3.3 Kriteria Keaktifan Siswa 
	NO
	Rentang Skor
	Kriteria

	1. 
	81– 100 %
	Sangat baik

	2. 
	61 – 80%
	Baik 

	3. 
	41– 60 %
	Sedang

	4. 
	21 – 40%
	Kurang 

	5. 
	0-20 %
	Sangat rendah


    
Dalam penelitian ini, skala jawaban yang digunakan adalah skala Likert dengan rentang 1- 5 sebagai Berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Penskoran Lembar Observasi
	Pernyataan
	Skor

	Sangat Aktif
	5

	Aktif
	4

	Cukup Aktif 
	3

	Kurang Atif
	2

	Tidak Aktif
	1



Tabel 3.6 Kriteria Penskoran Angket Keaktifan Siswa 
	Pernyataan
	Positif
	Negatif

	Sangat Setuju (SS)
	5
	1

	Setuju (S)
	4
	2

	           Ragu-Ragu (RG)
	3
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	5






3.6. Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan yaitu sesuai dengan indikator keaktifan siswa, indikator dikatakan berhasil apabila sudah memenuhi keberhasikan tindakan keaktifan belajar siswa melalui model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dengan presentase mencapai 70% (baik) dari 23 siswa. 
Kriteria yang diperoleh dari lembar observasi dengan lima pilihan dapat dibedakan menjadi lima kategori yaitu; sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Siswa yang masuk dalam kategori aktif, cukup aktif dan sangat aktif dianggap telah mencapai tingkat keaktifan belajar yang memuaskan. Sebaliknya, siswa yang tergolong dalam kategori kurang aktif dan tidak aktif dinyatakan belum mencapai tuntas, sehingga perlu ada upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar mereka. Penelitan ini akan berakhir apabila sudah mencapai kriteria keberhasilan 70%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Latar Belakang Sekolah
4.1.1 Sejarah Singkat Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 101934 Citaman yang terletak DI Desa Kota galuh Kec. Perbaiungan kab. Serdang Bedagai. Adapun Fasilitas gedung yang dimiliki SDN 101934 Citaman  diantaranya: ruang kelas yang memadai, ruang kantor guru dan kepala sekolah, ruang perpusatakaan dan toilet serta lapangan yang cukup memadai untuk memenuhi sarana dan prasarana sekolah.
a. Profil sekolah 
Tabel 4.1 Identitas Sekolah 
	No
	Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	SDN 101934 Ciaman

	2
	Desa
	Kota Galuh

	3
	Kecamatan 
	Perbaungan

	4
	Kabupaten
	Serdang bedagai

	5
	Provinsi
	Sumatera Utara

	6
	Kode Pos
	20986

	7
	Status Sekolah
	Negeri

	8
	Tahun Berdiri
	1960

	9
	KBM
	Pagi

	10
	Bangunan Sekolah
	Negeri

	11
	Kurikulum 
	1,2 4,5 kurikulum merdika
3 dan 6 kurikulum K13
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b. Visi dan Misi 
Visi:
‘’Mewujudkan yang mandiri, sejahtera dan religius di tahun 2025a’’
Misi:
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas, sehat, unggul, beriman dan bertakwa dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Menyelenggarakan pelayanan publik dengan tata kelolah pemerintahan daerah yang bersih dan baik (clean dan good govermance) sesuai dengan hukum dan ketentuan yan berlaku.
3. Meningatkan potensi ekonomi kerayatan yang berdaya dengan titik berat pada pertanian, kelautan dan perikanan, peternakan, pariwisata, usaha mikro kecil menengah dan menciptakan iklim investasi yang kondusif sehingga berpotensi membuka lapangan pekerjaan baru sebagai upaya mengatasi keterpurukan ekonomi disaat setelah pandemic wabah covid 19.
4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana insprasruktur dengan pemanfaatan sumber daya yang ada di Desa, kabupaten, provinsi, dan pusat yang terintegrasi dengan sektor-sekor lainnya.
5. Meningkatkan ketersediaan fasilitas sosial, fasilitas umum, dan ruang publik untuk seluruhblapisan masyarakat, termasuk anak-anak, perempuan, dan kelompok difabel.


c. Struktur organisasi 
Tabel 4.2 Data Kependidikan SDN 101934 Citaman 
	No
	Nama
	L/P
	Jabatan
	Jenjang

	1
	Sri Yanti, S.Pd
	P
	Kepala Sekolah
	S1

	2
	Nurli Simanjuntak, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	3
	Umi Khairani, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	4
	Desy Afrita, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	5
	Farida hanum Siregar, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	6
	Imam Safiudin, S.Pd.I
	L
	Guru Kelas
	S1

	7
	Yuli Andriani, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	8
	Mufrida Widia sari, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	9
	M. ridho Wiranda, S.Pd
	L
	Guru Kelas
	S1



d. Sarana dan prasarana 
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana
	NO
	Jenis Ruangan
	Jumlah Ruangan
	Kondisi

	1.
	Ruang kelas
	6
	Baik

	2.
	Perpustakaan
	1
	Baik

	3.
	Ruang kantor kepala sekolah dan guru
	1
	Baik

	4.
	Gudang
	1
	Baik

	5.
	Kamar mandi
	2
	Baik



e. Keadaan siswa 
Siswa tidak hanya menjadi penerima pendidikan, tetapi juga berperan sebagai objek. Setiap siswa memiliki bakat, minat, dan kemampuan yang beragam, yang sebaiknya dikembangkan semaksimal mungkin. Prestasi atau pengalaman yang mereka capai, terutama yang berdampak positif di lingkungan masyarakat, akan membawa nama baik bagi sekolah Berikut ini adalah jumlah siswa yang bersekolah di SDN 101934 Citaman
[bookmark: _Toc171625083]Tabel 4. 4 Data Jumlah Siswa SDN 101934 Citaman
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	I
	9
	7
	18

	II-A
	6
	8
	14

	II-B
	10
	3
	13

	III
	12
	9
	21

	IV
	13
	10
	23

	V
	11
	4
	15

	VI
	15
	10
	25

	Jumlah
	76
	51
	129



4.2  Deskripsi Hasil Penelitian 
4.2.1 Pra siklus 
Pra siklus  dilakukan sebagai langkah awal penelitian tindakan kelas. Dimulai dengan observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan  di kelas IV SDN 101934 Citaman terutama pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan gambaran umum bahwa pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher centered) yaitu dengan mengunakan metode ceramah.
   Hasil analisis terhadap pembelajaran di atas, bahwa pembelajaran terdapat beberapa kelemahan, yaitu kegiatan belajar mengajar lebih didominasi oleh guru. Sedikit interaksi atau umpan balik yang terjadi dalam proses pembelajaran di dikelas pada mata pelajaran matematika.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pembelajaran belum berjalan secara maksimal dan siswa yang kurang merespon aktif atau kuangnya umpan balik yang diberikan siswa pada saat guru menjelaskan dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika
4.2.2 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran matematika pada siklus I dilaksanakan dua  kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran atau 2 x 35 menit. Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap ini akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan sebagai berikut.
a. Peneliti besama guru kelas berkolaborasi tentang penerapan model pembelajaran yang akan digunakan guna untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan menngunakan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan game edukatif seperti wordwall.
b. Peneliti dan guru kelas menetapkan jadwal pelaksanaan untuk pertemuan pertama dan kedua pada siklus I.
c. Penentuan capaian pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran Matematika pada materi pengukuran panjang dan berat.
d. Menyusun modul ajar untuk pertemuan pertama daan kedua pada siklus I. modul ajar disusun sesuai dengan capaian pembelajaran dan dilengkapi dengan alat evaluasi siswa berupa LKPD. Modul ajar juga disesuaikan dengan model yang akan diterapkan yaitu model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall.
e. Mempersipkan materi pada alat evaluasi yaitu dengan berbantuan wordwall yang akan digunakan pada saat tournamen
f. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keaktifan siswa dan juga angket keaktifan siswa untuk setiap pertemuan yang akan digunakan sebagai alat ukur untuk melihat peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran.
g. Mempersiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan
a. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 18 februari 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.00 - 09.10 WIB Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran panjang dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu tentang pengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran panjang dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
d. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
e. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.


         Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall  yaitu dengan templet open the box
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk melakukan kerja sama yang baik dengan menyusun strategi di kelompoknya masing-masing.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.
b. Pertemuan kedua
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 21 februari 2025. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.00 - 09.10. Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran berat dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Guru melakukan ice breaking bersama siswa 
e. Guru melakukan apersepsi dengan betanya sedikit tetang pembelajaran apa yang dipelajari semalam.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran berat dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran berat dan pembulatannya.
d. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
e. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
         Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall dengan permainan open the box.
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk melakukan kerja sama yang baik dengan menyusun strategi di kelompoknya masing-masing.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.
3. Observasi
Observasi keaktifan siswa  pada siklus I dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran  di dalam kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall. Indikator keaktifan siswa yang diamati pada saat proses pembelajaran memperolehan presentase atau rata-rata pada tiap pertemuan di siklus I dapat dilihat pada tabel  di bawah ini.
1. Hasil lembar observasi keaktifan siswa 
Tabek 4.5 Presentase lembar observasi keaktifan siswa siklus I
	No
	Aspek Yang diamati
	Pertemuan
	Rata-Rata

	
	
	1
	2
	

	1.
	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.
	72,17 %
	75,65 %
	73,91 %

	2.
	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.
	57,39 %
	65,17 %
	61,28 %

	3
	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.
	47,82 %
	58,26 %
	53,04 %

	4.
	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
	54,78 %
	60,86 %
	57,82 %

	5.
	Siswa bertanya untuk memahami materi
	41,72 %
	63,47 %
	52,59 %

	6.
	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.
	41,72 %
	58,26 %
	49,99 %

	7.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
	50,43 %
	53,91 %
	52,17 %

	8.
	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.
	55,65 %
	58,26 %
	56,96 %

	
	Rata- Rata 
	52,71 %
	61,76 %
	



Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa persentase indikator pertama pada pertemuan pertama yaitu Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun mendapat presentase 72,17 %, kemudian pada pertemuan  kedua meningkat menjadi 75,65. Pada indikator kedua Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru, dengan presentase pada pertemuan  pertama sebesar 57,39 %, dan pada pertemuan kedua meningkat sebesar  65,17 %. Indikator ketiga yaitu Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah mendapatkan presentase pada pertemuan pertama sebesar 47,82 %, dan pada pertemuan kedua memiliki peningkatan yaitu sebesar 58,26 %.
 Indikator keempat yaitu Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas pada pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 54,78 %, dan meningkat pada pertemuan kedua sebesar 60,86 %. Indikator kelima yaitu Siswa bertanya untuk memahami materi mendapatkan presentasi pada pertemuan pertama sebanyak 41,72 %, dan meningkat pada pertemuan kedua sebanyak 63,47 %. Pada indikator keenam yaitu Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 41,72 %, meningkat pada pertemuan kedua sebesar 58,26%. Indikator ketujuh yaitu Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran mendapatkan prseentase keaktifan siswa sebesar 50,43 %, dan meningkat pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 53,91 %. Pada indikator keaktifan siswa yang terakhir yaitu Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman mendapatkan presentase sebanyak 55,65 %, dan presentase meningkat pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 58,26 %.
Secara umum dari kedelapan indikator keaktifan siswa tersebut dapat dikatakan masih kecil, walaupun terjadi peningkatan di setiap pertemuan. Maka dapat disimpulkan kegiatan proses pembelajaran pada siklus I belum berlangsung dengan baik, terlihat dari hasil persentase dari pertemuan kedua  masih kecil dan belum mencapai kriteria keberhasilan. Hal ini disebabkan karena selama waktu pelaksanaan siklus I siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah diterapkan di kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall. Untuk itu perlu adanya perbaikan pada siklus siklus II.



Gambar. 4.1 Grafik Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus I





Berdasarkan gambar grafik diatas terlihat bahwa setiap indikator keaktifan siswa mengalami peningkatan dari pertemuan satu dan pertemuan dua pada siklus I.
2. Hasil lembar angket keaktifan siswa 
Tabel 4.6 Presentase lembar Angket keaktifan siswa siklus I
	No
	Nama
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1.
	Siswa A 
	65
	84

	2.
	Siswak 
	58
	65

	3.
	Siswa C
	50
	58

	4.
	Siswa D
	74
	77

	5.
	Siswa E
	84
	90

	6.
	Siswa F
	58
	60

	7.
	Siswa G
	66
	73

	8.
	Siswa H
	67
	67

	9.
	Siswa I 
	70
	73

	10.
	Siswa J
	66
	67

	11.
	Siswa K
	66
	67

	12.
	Siswa L
	67
	69

	13.
	Siswa M
	71
	74

	14.
	Siswa N
	69
	         72

	15.
	Siswa O
	66
	68

	16.
	Siswa V
	71
	72

	17.
	Siswa Q
	64
	65

	18.
	Siswa R
	62
	63

	19.
	Siswa S
	69
	69

	20
	Siswa T
	68
	71

	21.
	Siswa U
	66
	72

	22.
	Siswa V
	67
	67

	23.
	Siswa W
	68
	68

	Jumlah
	1532
	1611

	presentase
	66,60 %
	70,04 %

	Rata – rata 
	68,32 %



Pada tabel 4.6 menjelaskan dari perolehan pengisian angket keatifan siswa diatas Data yang disajikan adalah hasil evaluasi dari 23 siswa dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II. Setiap siswa menerima skor yang menunjukan keaktifan mereka di setiap pertemuan tersebu. Secara keseluruhan, ada peningkatan nilai yang cukup mencolok dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Jumlah total nilai semua siswa pada pertemuan I adalah 1.532, dengan presentase mencapai 66,60 %. Sedangkan pada pertemuan II, total nilai bertambah menjadi 1.611, dan presentasenya  adalah 70,04%. dengan rata-rata presentase sebesar 68,32%.Hal ini menunjukkan  bahwa secara umum, siswa mengalami kemajuan dalam proses belajar mereka. Akan tetapi, masih perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus selanjutanya  agar mencapai kriteria hasil yang sesuai
4. Refleksi siklus I
Dari hasil pengamatan oleh Observer pada kegiatan siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut:
1. Masih ada beberapa siswa yang sulit menghapal tangga pengukuran panjang dan berat
2. Pada saat tournament masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam mengikuti tournament dikarenakan strategi yang kurang tepat.
3. Masih banyak siswa yang belum sepenuhnya aktif karena masih melakukan penyesuaian terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dan juga wordwall.
4. Masih ditemukan siswa yang mengobrol dengan teman diluar materi yang dibahas sehingga beberapa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu :
1. Guru harus lebih memperhaikan dalam menguasai kondisi kelas dan siswa. 
2. Guru harus mengarahkan siswa dan memberikan semangat kepada siswa agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Guru akan memberikan strategi dan perhatian lebih saat melakukan tournamen agar semua siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan cara mengubah posisi meja pada saat tournament dimainkan.
4. Guru membuat sebuah lagu yang berhubungan dengan pengukuran panjang dan berat agar siswa lebih mudah mengingatnya.
5. Guru sebaiknya mengarahkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
4.2.3 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II
Siklus II pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama pada hari Selasa, tanggal 11 maret  2025 pukul 08.00 - 09.10 WIB dengan materi  Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran panjang dan pembulatan. Pertemuan kedua hari jumat tanggal 14 Maret 2025 pukul 08.00-09.10 WIB dengan materi pengukuran berat dan pembulatannya .Adapun langkah-langkah pembelajaran siklus II sebagai berikut:
0. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan sebagai berikut.
a. Guru harus lebih memperhatikan dalam menguasai kondisi kelas dan siswa. 
b. Guru akan memberikan strategi dan perhatian lebih saat melakukan tournamen agar semua siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan mengubah posisi meja saat tournament dilakukan
c. Guru sebaiknya mengarahkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
d. Guru membuat sebuah lagu yang berkaitan dengan pengukuran panjnag dan berat

 2.  Pelaksanaan Tindakan
a. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 11 maret  2025 pukul 08.00 - 09.10 WIB. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.00 - 09.10. Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran panjang dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan  tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran panjang dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru memperhatikan setiap siswa dan meminta siswa untuk fokus gar sesi diskusi berjalan dengan lancar dan aktif
d. Guru bersama siswa bernyanyi lagu tentang pengukuran panjang
e. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
f. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
g. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
         Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall roda pintar
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk meletakkan 3 meja di depan dalam membentuk satu barisan. Kemudian HP disetiap kelompok yang digunkan untuk bermain diletakkan di atas meja yang disusun di depan. Siswa mendapatkan intruksi dari guru untuk baris dibelakang meja yang sudah terdapat HP masing–masing kelompok. Siswa baris kebelakang dengan ketua kelompok dibagian depan diikuti anggota kelompok lainnya.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.
e. Pertemuan kedua
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 14 Maret 2025 pukul 08.00-09.10 WIB. Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran berat dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran berat dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru memperhatikan setiap siswa dan meminta siswa untuk fokus gar sesi diskusi berjalan dengan lancar dan aktif
d. Guru bersama siswa bernyanyi lagu tentang pengukuran berat
e. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
f. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
g. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall roda pintar.
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk meletakkan 3 meja di depan dalam membentuk satu barisan. Kemudian HP di setiap kelompok yang digunkan untuk bermain diletakkan di atas meja yang disusun di depan. Siswa mendapatkan intruksi dari guru untuk baris dibelakang meja yang sudah terdapat HP masing–masing kelompok. Siswa baris kebelakang dengan ketua kelompok dibagian depan diikuti anggota kelompok lainnya.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru

3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam
3. Observasi
Observasi keaktifan siswa  pada siklus II dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran  di dalam kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall. Indikator keaktifan siswa yang diamati pada saat proses pembelajaran memperolehan presentase atau rata-rata pada tiap pertemuan di siklus II dapat dilihat pada tabel  di bawah ini
1. Hasil lembar observasi keaktifan siswa 
     Tabel 4.7   Presentase lembar observasi keaktifan siswa siklus II
	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuann
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	

	1.
	Siswa fokus tanpa terganggu hal apapun
	90,43%
	97,39%
	93,91%

	2.
	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru
	82,60%
	92,17%
	87,38%

	3.
	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.
	69,56%
	80%
	74,78%

	4.
	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas
	69,56%
	84,34%
	76,95%

	5.
	Siswa bertanya untuk memahami materi
	73,04%
	80%

	76,52%

	6.
	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran
	67,82%
	80%
	73,91%

	7.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
	75,65%
	75,65%
	75,65%

	8.
	Siswa memberikan tanggapan terhadap  ide teman
	80,86%
	
85,21 %

	
83,03 %


	Rata-rata
	76,19 %
	84,34 %
	



Pada tabel  4.7 menjelaskan bahwa persentase pada siklus II meningkat terbukti pada indikator pertama pada pertemuan pertama yaitu Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun mendapat presentase  90,43%, kemudian pada pertemuan  kedua meningkat menjadi 97,39%. Pada indikator kedua Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru, dengan presentase pada pertemuan  pertama sebesar 82,60%, dan pada pertemuan kedua meningkat sebesar  92,17%. Indikator ketiga yaitu Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah mendapatkan presentase pada pertemuan pertama sebesar 69,56%, dan pada pertemuan kedua memiliki peningkatan yaitu sebesar  80%.
 Indikator keempat yaitu Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas pada pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 69,56%, dan meningkat pada pertemuan kedua sebesar 84,34%. Indikator kelima yaitu Siswa bertanya untuk memahami materi mendapatkan presentasi pada pertemuan pertama sebanyak 73,04%, dan meningkat pada pertemuan kedua sebanyak 80 %. Pada indikator keenam yaitu Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 67,82%, meningkat pada pertemuan kedua sebesar 80 %.
Indikator ketujuh yaitu Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran mendapatkan prseentase keaktifan siswa sebesar 75,65%, dan tetap pertemuan kedua yaitu sebanyak 75,65%. Pada indikator keaktifan siswa yang terakhir yaitu Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman mendapatkan presentase sebanyak 80,86%, dan presentase meningkat pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 85,21%.
Secara umum dari kedelapan indikator keaktifan siswa tersebut mulai dari pertemuan pertama sampai kedua dapat disimpulkan bahwa kegiatan proses pembelajaran pada siklus II dengan keaktifan siswa sudah berlangsung dengan baik dan telah mencapai target yang ditetapkan, terlihat dari hasil persentase pada pertemuan kedua pada Siklus II di masing- masing indikator sudah mencapai kriteria keberhasilan keberhasilan, yaitu minimal 70% dan hasil presentase dipertemuan kedua sudah melewati 70%.
Gambar. 4.2 Grafik Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus II






Berdasarkan gambar grafik diatas terlihat bahwa setiap indikator keaktifan siswa mengalami peningkatan dari pertemuan satu dan pertemuan dua pada siklus II. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran terlaksanakan dengan baik pada setiap indikator keaktifan siswa yang memperoleh nilai rata-rata pada peretemuan pertama sebanyak 76,19 % dan meningkata pada pertemuan kedua sebanyak 84,34 %.
2. Hasil lembar angket keaktifan siswa 
Tabel 4.8 Presentase lembar Angket keaktifan siswa siklus II
	No
	Nama
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1.
	Siswa A
	85
	85

	2.
	Siswa B
	75
	85

	3.
	Siswa C
	67
	88

	4.
	Siswa D
	82
	89

	5.
	Siswa F
	90
	94

	6.
	Siswa G
	70
	84

	7.
	Siswa H
	80
	88

	8.
	Siswa I
	76
	88

	9.
	Siswa J
	76
	89

	10.
	Siswa K
	71
	84

	11.
	Siswa L
	73
	84

	12.
	Siswa M
	71
	89

	13.
	Siswa N
	76
	86

	14.
	Siswa O
	74
	87

	15.
	Siswa P
	72
	86

	16.
	Siswa Q
	74
	88

	17.
	Siswa R
	66
	89

	18.
	Siswa S
	72
	86

	19.
	Siswa T
	75
	84

	20.
	Siswa U
	73
	86

	21.
	Siswa V
	77
	86

	22.
	Siswa W
	72
	84

	23.
	Siswa X
	79
	88

	Jumlah
	1647
	1997

	Presentase
	71,60 %
	86,82 %

	Rata- rata
	79,21 %



 Pada tabel 4.8 menjelaskan dari perolehan pengisian angket keatifan siswa diatas Data yang disajikan adalah hasil evaluasi dari 23 siswa dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II pada siklus II. Setiap siswa menerima skor yang menunjukan keaktifan mereka di setiap pertemuan. Secara keseluruhan, ada peningkatan nilai yang cukup mencolok dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua siklus II. Jumlah total nilai semua siswa pada pertemuan I adalah 1647, dengan presentase mencapai 71,60 %. Sedangkan pada pertemuan II, total nilai bertambah menjadi 1997, dan presentasenya  adalah 86,82%. dengan rata-rata presentase sebesar 79,21%.Hal ini menunjukkan  bahwa secara umum, siswa mengalami kemajuan dalam proses belajar pada siklus II terbukti hasil rata-rata presentase pada siklus II sudah mencapai kriteria kebehasilan yaitu diatas 70 %
4. Refleksi Siklus II
Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus II ditemukan hal-hal sebagai berikut:
a. Siswa menjadi lebih semangat dalam belajar dan tertarik memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dan lebih memahaminya dikarenakan adanya permainan yang akan dilakukan  dengan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall.
b. Siswa lebih aktif dan bersemangat karena adanya reward yang akan diberikan oleh guru jika kelompok memenangkan permainan.
c. Adanya peningkatan keaktifan siswa  yaitu dengan mencapai indikator dan kriteria keberhasilan sehingga tidak perlu lagi melaksanakan siklus selanjutnya.
4.3 Analisis Data dan Pembahasan
4.3.1 Analisis keaktifan Siswa Pada Siklus I dan II
Hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa diperoleh bahwa rata-rata presentase keaktifan belajar siswa dengan menerapkan modek kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall pada siklus I dan II. Dari hasil diperolwh rata-rata presentase kekatifan siswa dengan mengguakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall pada siklus I dan II dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
Tabel 4.9 Perbandingan Rata-Rata Presentase Keaktifan siswa Siklus I dan II
	No
	Aspek yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.
	73,91 %
	93,91%

	2.
	Siswa menunjukkan responterhadap intruksi guru.
	61,28 %
	87,38%

	3.
	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah 
	53,04 %
	74,78%

	4.
	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
	57,87 %
	76,95%

	5.
	Siswa bertanya untuk memahami materi.
	52,59 %
	76,52%

	6.
	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran
	49,99 %
	73,91%

	7.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran.
	52,17 %
	75,65%

	8.
	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.
	56,96 %
	83,03%


	Rata-rata
	56,60 %
	80,26 %


Pada tabel 4.9 menjelaskan bahwah
a. Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun
Pada indikator pertama pada awal siklus I memperoleh rata-rata presentase sebesar 73,91%. Terlihat beberapa siswa fokus dalam memperhatikan guru menjelaskan masih terganggu hal lain seperti bercerita dengan teman. Untuk meningkatkkan indikator tersebut guru berusaha menarik perhatian siswa dengan menggunakan video animasi dalam proses pembelajaran. Akhirnya pada siklus II rata-rata presentase kekatifan belajar siswa meningkat menjadi 93,91%.
b. Siswa menunjukkan respon terhadap intruksi guru.
Pada siklus I rata-rata presentase keaktifan siswa sebesar 61,28 %. Masih banyak siswa yang kurang aktif tau menunjukkan responnya terhadap proses pembelajaran sehingga, pada siklus II guru melaukan perbaikan yaitu lebih fokus dalam memperhatikan siswa membuat siatuasi belajar menjadi lebih yang lebih menyenangkan. Dan akhirnya perhatian pada siklus II, diperoleh presentase sebanyak 87,38%.
c. Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah
Awalnya beberapa siswa masih bingung dan diam dalam pemecahan masalah yang terdapat didalam kelompok dikarenakan penyesuaian model pembelajaran sehingga memperoleh rata-rata presentase sebanyak 53,04 %. Guru berusaha untuk menjelaskan secara detail tentang bagaimana pemecahan masalah yang dilakukan sehingga pada siklus II memperoleh rata-rata presentase sebanyak 74,78%.
d. Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
Pada aspek bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas mendapatkan perolehan rata-rata presentase sebanyak 57,87 %, dikarena masih ada beberapa siswa yang hanya diam dan asik sendiri dikelompoknya. Oleh karena itu, guru memberikan fokus perhatian pada setiap kelompok untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Sehingga pada siklus II mendapatkan angka presentase sebesar 76,95%.
e. Siswa bertanya untuk memahami materi
Pada aspek bertanya pada siklus I memperoleh rata-rata presentase sebanyak 52,59%. Masih banyak siswa yang malu dalam mengajukan pertanyaan saat tidak mengerti dalam proses pembelajaran. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk percaya diri dalam mengemukakan pendapat atau bertanya jika tidak mengetahui materi yang dipelajari, sehingga pada siklus II meningkat dan memperoleh rata-rata presentase sebanyak 76,52%.
f. Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran
Pada aspek tersebut memperoleh rata-rata presentase sebanyak 49,99 %. Banyak siswa yang hanya diam dan terkadang pertaanyaan tidak sesuai dengan kontes pembelajaran yang sedang dipelajari. Kemudian guru mengarahkan siswa untuk tetap me ngemukakan pertanyaan sesuai denan konteks pemelajaan sehingga memperoleh hasil rata-rata presentase pada siklus II sebanyak 73,91%.
g. Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
Awalnya hanya beberapa siswa yang membuka sumber referensi lain sehingga hanya memperoleh rata-rata presentase pada siklus I sebanyak 52,17 %. Hal tersebut membuat guru  harus mengarahkan siswa untuk membuka sumber referensi lain seperti dari buku lainnya sehingga pada siklus II memeperoleh rata-rata presentase sebanayk 75,65%.
h. Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.
Pada aspek tersebut masih bnyak siswa yang kurang menanggapi ide teman sekelompok mereka ketika melakukan pemecahan masalah sehingga memperoleh rata-rata presentase sebanayak 56,96 %. Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok untuk ikut berperan atif dan menggapi ide teman sekolompok mereka., sehingga pada siklus Ii memperoleh rata-rata presentase sebanyak 83,03 %.
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata presentase setiap aspek antara siklus I dan II mengalami peningakatan sehingga pada siklus I memperole rata-rata sebanyak 56,60 % dan meningkat pada siklus II sebanyak 80,26 %. Hal tersebut sudah memperlihatkan keaktifan siswa yang meningkat karena sudah mencapai kriteria keberhasilan yaiitu diatas 70%
Gambar 4.3 Diagram Peningkatan Keakifan Siswa Siklus I dan II




Berdasarkan gambar diagram di atas terlihat bahwasannya pada siklus I dan II terjadi peningkatan pada setiap indikator keaaktifan siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall.
4.3.2 Analisis data Angket keaktifan Siswa 
Tabel 4.10 Perbandingan Rata-Rata prsentase angket keaktifan siswa Siklus I dan II
	Rata-Rata Presentase

	Siklus I
	Siklus II

	68,32 %
	      79,21 %



Pada tabel di atas menjelaskan bahwa antara siklus I dan II memiliki perbandingan rata-rata presentase. Pada siklus I memperoleh rata-rata prsentase sebanyak 68,32 %, hal tersebut membuat siklus harus dilanjutkan dan memperbaiki pembelajaran sesuai evalusi dari siklus I. siklus dilanjutkan karena pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan. Siklus II dilaksanakan dan memperoleh hasil yang meningkat dari siklus I dengan rata-rata presentase sebanyak 79,21 %. Hasil rata-rata prsentase angket keaktifan siswa dari siklus II sudah dikatakan terlaksana dengan baik karena sudah mencapai kriteria keberhasilan yaitu lebih dari 70% dengan hasil 79,21 %.
Proses penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebagai bentuk tindakan yang dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwal siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran, sehingga selama pembelajaran setiap pertemuan terus mencapai keaktifan yang maksimal sesuai hasil yang diperoleh. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall dapat meningkatkan keaktiifan siswa  dalam pembelajaran. Sehingga siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar dan melatih siswa dalam berkompetisi dan bertanggung jawab atas dirinya dan kelompok. Siswa juga merasa bersemangat dan ikut berpartisipasi aktif dengan adanya tournament yang diadakan pada saat pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall. Penggunaan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall sangat membantu guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Gambar 4.4 Diagram Angket keaktifan Siswa Siklus I dan II






Berdasarkan gambar diagram di atas terlihat bahwasannya pada siklus I dan II terjadi peningkatan pada hasil data angket yang diberikan kepada siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall.
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall pada mata pelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa dibuktikan dengan hasil dari lembar observasi siswa dan angket keaktifan siswa yang dibagikan kepada siswa. Berdasarkan hasil tindakan dari siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe TGT berbantun wordwall  dalam proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan hasil penelitian ini telah mencapai atau memenuhi kriteria keberhasilan lebih dari 70 % pada siklus II yaitu memperoleh rata-rata pada lembar observasi keaktifan siswa sebanyak 80,26 % dan  hasil angket keaktifan siswa pada siklus II sebanyak 79,21% dan siklus diberhentikan pada siklus II karena sudah mencapai kriteria keberhasilan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa:




1. Penerapan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas IV SDN 101934 Citaman yang terjadi melalui sinergi antara model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) yang bersifat kooperatif dan kompetitif, dengan media interaktif Wordwall. Sebelum tindakan, pembelajaran bersifat konvensional dan sedikit membuat siswa asik sendiri , menyebabkan keaktifan siswa berada di kategori sedang. Setelah penerapan model ini, terjadi perubahan signifikan di mana siswa terbagi dalam kelompok belajar heterogen (Teams), yang secara otomatis menumbuhkan diskusi, kolaborasi, dan tanggung jawab untuk saling membantu. Puncak keaktifan tercapai saat fase Game atau  Tournamen yang menggunakan aplikasi Wordwall. Media Wordwall yang berbasis permainan digital membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, memicu antusiasme, dan menarik perhatian siswa secara maksimal. Aspek kompetisi dalam Turnamen mendorong siswa untuk bersaing secara sehat demi mendapatkan rekognisi atau penghargaan, yang pada akhirnya memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam menjawab soal dan berpartisipasi dalam setiap tahap pembelajaran.
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2. Pada siklus I dan II terjadi peningkatan terhadap rata-rata keaktifan siswa dari 56,60% menjadi 80,26% dengan selisih peningkatan sebesar 23,66%.
3. Terjadi juga peningkatan terhadap angket keaktifan siswa pada siklus I dan II sebesar 68,32% meningkat sebesar 79,21% dengan selisih peningkatan sebesar 10,89%. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dapat meningkatkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 101934 Citaman. Penggunaan model tersebut membuat siswa menjadi lebih antusias dan tertarik pada pembelajaran yang diberikan oleh guru, siswa juga lebih aktif dalam proses pembelajaran karena diserati dengan penggunaan model dan berbantuan media pembelajaran.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasi sara-saran sebagai berikut:
1. Kepada tenaga pengajar seperti guru diharapkan untuk dapat menerapakan model dalam proses pembelajaran, salah satu model yang dapat digunakan adalag model kooperatif tipe TGT berbantuan media pembelajaran wordwall yang akan membantu sekali dalam proses pembelajaran.
2. Pihak sekolah dapat memberikan guru pelatihan terkait model pembelajaran yang inovatif yang dapat membantu guru dalam proses pembelajarann.
3. Dengan pemberian hadiah atau reward dapat meningkatakan semangat siswa dalam proses pembelajaran
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Lampiran 01
Modul Ajar Siklus I
	MODUL AJAR

	INFORMASI UMUM

	A. IDENDITAS MODUL

	Penyusun                            : Diva Friska

	Instansi                               : SDN 101934 Citaman

	Jenjang sekolah                  : sekolah dasar ( SD)

	Mata pelajaran                    : Matematika

	Fase / kelas                         : B / IV

	Bab / tema                          : Bab 4 Tema Panjang Dan Berat 

	Materi pelajaran                 : Menentukan panjang Dan berat 

	Alokasi waktu                    : 4 x 35 menit ( 2 pertemuan )

	B. KOMPETENSI AWAL

	1. Siswa pada awalnya belum mampu melaksanakan pengukuran panjang dan berat benda secara langsung menggunakan satuan baku secara tepat dan percaya diri. Setelah pembelajaran, siswa mampu melaksanakan pengukuran panjang dan berat benda secara langsung menggunakan satuan baku  secara tepat dan percaya diri.
2. Siswa belum mampu membulatkan pada pengukuran panjang dan berat  dilakukan seperti pada pembulatan bilangan. Setelah pembelajaran, siswa mampu membulatkan pada pengukuran panjang dan berat seperti pada pembulatan bilangan.

	C. PROFIL PELAJARAN PANCASILA

	1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas).
2. Berkebinekaan global (saling menghargai keragaman budaya, agama, latar belakang sosial dan lainnya).
3. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok).
4. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas).
5. Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran klasikal).
6. Kreatif (memunculkan dan mengembangkan gagasan atau ide peserta didik)

	D. SARANA DAN PRASARA 

	· Proyektor
· Leptop
· Hp
· Buku atau sumber referensi dari lainnya
· Vidio pembelajaran

	E. JUMLAH PESERTA DIDIK

	23 peserta didik

	F. MODEL PEMBELAJARAN

	Model pembelajaran kooperatif tipr TGT ( Team Games Tornamen )

	KOMPONEN INTI

	A. TUJUAN PEMBELAJARAN

	· Capaian Pembelajaran ( CP )
Peserta didik dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku
· Alur Tujuan Pembelajaran ( ATP )
1. Peserta didik dapat melakukan pengukuran panjang dan berat menggunakan satuan baku.
2. Peserta didik mampu membulatkan hasil pengukuran sesuai aturan pembulatan bilangan.

	B. PEMAHAMAN BERMAKNA

	Peserta didik dapat melakukan pengukuran panjang dan berat terhadap suatu benda menggunakan satuan baku terhadap suatu benda dan dapat melakukan pembulatan pengukuran sesuai dengan aturan pembulatan bilangan.

	C. PERTANYAAN PEMANTIK

	1. Apakah kalian pernah meengukur suaatu benda yang ada disekitar kalian ?
2. Lalu bagaimana kalian mengukurnya ?

	D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

	KEGIATAN PERTEMUAN 1
1. Kegiatan awal
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan  tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2. Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran panjang dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
d. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
e. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
         Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik ( game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall open the box
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk melakukan kerja sama yang baik dengan menyusun strategi di kelompoknya masing-masing.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.

	KEGIATAN PERTEMUAN KE 2
1. Kegiatan awal
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Guru melakukan ice breaking bersama siswa 
e. Guru melakukan apersepsi dengan betanya sedikit tetang pembelajaran apa yang dipelajari pada pertemuan pertama.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan  tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2. Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran berat dan pembulatannya 
b. meminta siswa untuk mengamatinya.
c. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran berat dan pembulatannya.
d. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
e. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
         Team
f. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
g. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
h. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik ( game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall dengan permainan open the box.
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.

Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk melakukan kerja sama yang baik dengan menyusun strategi di kelompoknya masing-masing.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.




















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan ke 1
Kelompok: ________________
Nama Anggota:
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Mengukur Panjang
1. Panjang buku tulis
2. Panjang pulpen atau pensil
3. Panjang penghapus
Tuliskan hasil pengukuran dalam tabel berikut:
	Benda
	Hasil pengukuran (cm)

	
	

	
	

	
	


Pertanyaan :
1. benda mana yang memiliki panjang paling besar ?
2. benda-benda tersebut diukur menggunakan satuan baku apa ?
Mengukur berat 
Timbanglah benda benda berikut ini :
1. buku tulis
2. botol air minum
3. penghapus dan pulpen 
Tuliskan hasil pengukuran dalam tabel berikut:
	Benda
	Hasil pengukuran gram / Kg 

	
	

	
	

	
	


Pertanyaan :
1. benda mana yang memiliki berat paling besar?
2. benda-benda tersebut diukur menggunakan satuan baku apa ?





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan ke 2
Kelompok: ________________
Nama Anggota:
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Setelah kamu mengukur panjang dan berat pada pertemuan pertama pada kali ini kamu akan membulatkan hasil pengukuran kamu dan teman kelompokmu sesuai aturan pembulatan bilangan.
Pengukuran panjang
	Nama Benda
	Hasil Pengukuran (cm)
	Dibulatkan ke Puluhan Terdekat (cm)

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pertanyaan :
1. Apa perbedaan hasil setelah pembulatan?
Pengukuran berat
	Nama Benda
	Hasil Pengukuran (gram/ kg )
	Dibulatkan ke Ratusan Terdekat (gram / kg)

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pertanyaan :
1. Apa perbedaan hasil pengukuran sebelum dan sesudah pembulatan?





Lampiran 02
Modul Ajar Siklus II
	MODUL AJAR

	INFORMASI UMUM

	A. IDENDITAS MODUL

	Penyusun                            : Diva Friska

	Instansi                               : SDN 101934 Citaman

	Jenjang sekolah                  : sekolah dasar (SD)

	Mata pelajaran                    : Matematika

	Fase / kelas                         : B / IV

	Bab / tema                          : Bab 4 Tema Panjang Dan Berat 

	Materi pelajaran                 : Menentukan panjang Dan berat 

	Alokasi waktu                    : 4 x 35 menit (2 pertemuan )

	B. KOMPETENSI AWAL

	3. Siswa pada awalnya belum mampu melaksanakan pengukuran panjang dan berat benda secara langsung menggunakan satuan baku secara tepat dan percaya diri. Setelah pembelajaran, siswa mampu melaksanakan pengukuran panjang dan berat benda secara langsung menggunakan satuan baku  secara tepat dan percaya diri.
4. Siswa belum mampu membulatkan pada pengukuran panjang dan berat  dilakukan seperti pada pembulatan bilangan. Setelah pembelajaran, siswa mampu membulatkan pada pengukuran panjang dan berat seperti pada pembulatan bilangan.

	C. PROFIL PELAJARAN PANCASILA

	7. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas).
8. Berkebinekaan global (saling menghargai keragaman budaya, agama, latar belakang sosial dan lainnya).
9. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok).
10. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas).
11. Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran klasikal).
12. Kreatif (memunculkan dan mengembangkan gagasan atau ide peserta didik)

	D. SARANA DAN PRASARA 

	· Proyektor
· Leptop
· Hp
· Buku atau sumber referensi dari lainnya
· Vidio pembelajaran

	E. JUMLAH PESERTA DIDIK

	23 peserta didik

	F. MODEL PEMBELAJARAN

	Model pembelajaran kooperatif tipr TGT ( Team Games Tornamen )

	KOMPONEN INTI

	E. TUJUAN PEMBELAJARAN

	· Capaian Pembelajaran ( CP )
Peserta didik dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku
· Alur Tujuan Pembelajaran ( ATP )
3. Peserta didik dapat melakukan pengukuran panjang dan berat menggunakan satuan baku.
4. Peserta didik mampu membulatkan hasil pengukuran sesuai aturan pembulatan bilangan.

	F. PEMAHAMAN BERMAKNA

	Peserta didik dapat melakukan pengukuran panjang dan berat terhadap suatu benda menggunakan satuan baku terhadap suatu benda dan dapat melakukan pembulatan pengukuran sesuai dengan aturan pembulatan bilangan.

	G. PERTANYAAN PEMANTIK

	3. Apakah kalian pernah meengukur suaatu benda yang ada disekitar kalian ?
4. Lalu bagaimana kalian mengukurnya ?

	H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

	KEGIATAN PERTEMUAN 1
1. Kegiatan awa
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan  tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2. Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran panjang dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru memperhatikan setiap siswa dan meminta siswa untuk fokus gar sesi diskusi berjalan dengan lancar dan aktif
d. Guru bersama siswa bernyanyi lagu tentang pengukuran panjang
e. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
f. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
g. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
       Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
 Permainan akademik ( game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall roda pintar
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.

    Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk meletakan 3 meja di depan dalam membentuk satu barisan. Kemudian HP disetiap kelompok yang digunkan untuk bermain diletakkan di atas meja yang disusun di depan. Siswa mendapatkan intruksi dari guru untuk baris dibelakang meja yang sudah terdapat HP masing –masing kelompok. Siswa baris kebelakang dengan ketua kelompok dibagian depan diikuti anggota kelompok lainnya.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.

	KEGIATAN PERTEMUAN KE 2
1. Kegiatan awal
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan  tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2. Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran berat dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru memperhatikan setiap siswa dan meminta siswa untuk fokus gar sesi diskusi berjalan dengan lancar dan aktif
d. Guru bersama siswa bernyanyi lagu tentang pengukuran berat
e. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
f. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
g. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
b. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
 Permainan akademik ( game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall  roda pintar
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
      Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk meletakan 3 meja di depan dalam membentuk satu barisan. Kemudian HP di setiap kelompok yang digunkan untuk bermain diletakkan di atas meja yang disusun di depan. Siswa mendapatkan intruksi dari guru untuk baris dibelakang meja yang sudah terdapat HP masing –masing kelompok. Siswa baris kebelakang dengan ketua kelompok dibagian depan diikuti anggota kelompok lainnya.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
      Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan ke 1
Kelompok: ________________
Nama Anggota:
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Mengukur Panjang
4. Panjang buku tulis
5. Panjang pulpen atau pensil
6. Panjang penghapus
Tuliskan hasil pengukuran dalam tabel berikut:
	Benda
	Hasil pengukuran (cm)

	
	

	
	

	
	


Pertanyaan :
3. benda mana yang memiliki panjang paling besar ?
4. benda-benda tersebut diukur menggunakan satuan baku apa ?
Mengukur berat 
Timbanglah benda benda berikut ini :
4. buku tulis
5. botol air minum
6. penghapus dan pulpen 
Tuliskan hasil pengukuran dalam tabel berikut:
	Benda
	Hasil pengukuran gram / Kg 

	
	

	
	

	
	


Pertanyaan :
3. benda mana yang memiliki berat paling besar?
4. benda-benda tersebut diukur menggunakan satuan baku apa





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan ke 2
Kelompok: ________________
Nama Anggota:
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Setelah kamu mengukur panjang dan berat pada pertemuan pertama pada kali ini kamu akan membulatkan hasil pengukuran kamu dan teman kelompokmu sesuai aturan pembulatan bilangan.
Pengukuran panjang
	Nama Benda
	Hasil Pengukuran (cm)
	Dibulatkan ke Puluhan Terdekat (cm)

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pertanyaan :
2. Apa perbedaan hasil setelah pembulatan?
Pengukuran berat
	Nama Benda
	Hasil Pengukuran (gram/ kg )
	Dibulatkan ke Ratusan Terdekat (gram / kg)

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pertanyaan :
4. Apa perbedaan hasil pengukuran sebelum dan sesudah pembulatan?




Lampiran 03
Lembar Obsevasi Keaktifan Siswa
Nama kelompok	:
Kelas			:
Tanggal observasi	:
Nama observer	:
Petunjuk pengisian 	
1. Bacalah dengan teliti!
2. Tuliskan nama kelompok, kelas, tanggal observasi dan nama observer dengan jelas.
3. Lembar observasi ini terdiri dari sejumlah pernyataan sesuai indikator siswa yang telah ditentukan.
4. Perhatikan setiap aspek saat siswa melakukan ativitas kegiatan pembelajaran sesuai indikator keaktifan siswa.
5. Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada kolom skala yang sesuai  dengan ketentuan sebagai berikut:
1 = Tidak aktif
2 = Kurang aktif
3 = Cukup aktif
4 = Aktif
5 = Sangat aktif 
6. Untuk mengisi lembar observasi kamu dapat melihat atau menyesuaikan  aspek yang diamati dari di bawah ini dengan syarat huruf kapital merupakan kode soal:
A. Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal lain
B. Siswa menunjukkan respons terhadap instruksi guru.
C. Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah
D. Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
E. Siswa bertanya untuk memahami materi
F. Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran
G. Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
H. Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman
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	NO
	Nama
	Aspek yang diamati

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	          H

	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



















Lampiran 04

Lembar Angket Keaktifan Siswa
Nama 	:
Kelas 	:
Petunjuk 
1. Bacalah dengan teliti!
2. Tuliskan nama lengkap dan kelas kamu pada lembar jawaban.
3. Jagalah kebersihan pada lembar angketmu
4. Isilah lembar pernyataan angket  dengan memberikan tanda () pada kolom skala yang sesuai 
[image: ]dengan ketentuan.
[image: ]= STS ( Sangat tidak setuju )
[image: ]=  TS ( Tidak setuju )
[image: ]= RG ( ragu-ragu)
= S  ( Setuju)
[image: ]= SS ( Sangat setuju)
    

	
No
	
Pernyataan
	Penilaian

	
	
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]

	1.
	saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru menjelaskan materi.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mengajukan pertanyaan ketika ada hal yang tidak saya pahami dan mencatat poin-poin  selama guru menjelaskan.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya hanya diam tidak mengajukan pertanyaan apapun
	
	
	
	
	

	5.
	Saya mendapatkan kelompok yang sesuai
	
	
	
	
	

	6.
	Saya tidak mendaptkan kelompok 
	
	
	
	
	

	7.
	saya aktif memberikan kontribusi selama diskusi
	
	
		
	
	

	8.
	Saya tidak memberikan kontribusi selama disusi
	
	
	
	
	

	9.
	Saya  fokus ketika guru menjelaskan tentang permainan yang dibuat
	
	
	
	
	

	10.
	Saya tidak fokus saat guru menjelaskan tentang permainan yang dibuat
	
	
	
	
	

	11.
	Saya menjadi bersemangat dalam belajar karena adanya permainan yang dibuat oleh guru
	
	
	
	
	

	12.
	Saya menjadi tidak bersemangat dan merasa lelah dalam belajar karena adanya permainan yang dibuat oleh guru
	
	
	
	
	

	13.
	Saya terlibat aktif saat mengikuti turnamen
	
	
	
	
	

	14.
	Saya tidak terlibat aktif saat mengikuti turnamen
	
	
	
	
	

	15.
	Saya sportif dan adil selama tournament berlangsung
	
	
	
	
	

	16.
	Saya tidak sportif dan adil selama tournament berlangsung
	
	
	
	
	

	17.
	saya merasa antusias ketika mendapatkan hadiah dari guru.
	
	
	
	
	

	18
	Saya tidak  merasa antusias ketika mendapatkan hadiah dari guru.
	
	
	
	
	

	19.
	Saya termotivasi untuk lebih aktif karena adanya penghargaan dalam pembelajaran.
	
	
	
	
	

	20.
	Saya tidak termotivasi untuk lebih aktif karena adanya penghargaan dalam pembelajaran.
	
	
	
	
	




















Lampiran 05 Lembar Keaktifan Siswa Siklus I
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
Mata Pelajaran	: Matematika
Materi 	:Pengukuraan panjang dan pembulatannyaa
 Kelas	:	IV
	No
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Kriteria Nilai 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	
	

	1
	Siswa A
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	23
	C

	2
	Siswa B
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	21
	C

	3
	Siswa C
	4
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	18
	C

	4
	Siswa D
	4
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	18
	C

	5
	Siswa E
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	16
	D

	6
	Siswa F
	4
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	15
	D

	7
	Siswa G
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	21
	C

	8
	Siswa H
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	27
	B

	9
	Siswa I
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	18
	C

	10
	Siswa J
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	22
	C

	11
	Siswa K
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	23
	C

	12
	Siswa L
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	30
	B

	13
	Siswa M
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	25
	B

	14
	Siswa N
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	22
	C

	15
	Siswa O
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	23
	C

	16
	Siswa P
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	21
	C

	17
	Siswa Q
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	C

	18
	Siswa R
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	22
	C

	29
	Siswa S
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	26
	B

	20
	Siswa T
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	26
	B

	21
	Siswa U
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	C

	22
	Siswa V
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	26
	B

	23
	Siswa  W
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	27
	B

	Jumlah
	83
	66
	55
	68
	63
	63
	58
	64
	517
	

	presentase
	72,17
	57,39
	47,82
	54,78
	41,72
	41,72
	50,43
	55,65
	
	


Siklus/Pertemuan	: I/1
Dengan keterangan sebagai berikut:
	Presentase
	Kriteria
	Kriteria

	33-40
	A
	Sangat Baik

	25-32
	B
	Baik

	17-24
	C
	Cukup Baik

	8-16
	D
	Tidak Baik

	0-8
	E
	Saangat Tidak Baik



LEMBAR  OBSERVASI  KEAKTIFAN  SISWA
Mata Pelajaran     : Matematikaa
Materi                        : Pengukuran Berat dan Pembulatannya
 Kelas                    :IV
Siklus/Pertemuan  : I/2
	No
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Kriteria Nilai 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	
	

	1
	Siswa A
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	26
	B

	2
	Siswa B
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	24
	C

	3
	Siswa C
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	20
	C

	4
	Siswa D
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	26
	B

	5
	Siswa E
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	C

	6
	Siswa F
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	21
	C

	7
	Siswa G
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	22
	C

	8
	Siswa H
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	28
	B

	9
	Siswa I
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	20
	C

	10
	Siswa J
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	23
	C

	11
	Siswa K
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	24
	C

	12
	Siswa L
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	31
	B

	13
	Siswa M
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	26
	B

	14
	Siswa N
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	C

	15
	Siswa O
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	24
	C

	16
	Siswa P
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	25
	B

	17
	Siswa Q
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	25
	B

	18
	Siswa R
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	25
	B

	29
	Siswa S
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	26
	B

	20
	Siswa T
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	26
	B

	21
	Siswa U
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	25
	B

	22
	Siswa V
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	26
	B

	23
	Siswa  W
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	27
	B

	Jumlah
	87
	73
	67
	70
	73
	67
	62
	67
	563
	

	presentase
	75,65
	65,17
	58,26
	60,86
	63,47
	58,26
	53,91
	58,26
	
	









Lampiran 06 Lembar Keaktifan Siswa Siklus II
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
Mata Pelajaran	: Matematika
Materi 	: Pengukuraan panjang dan pembulatannyaa
 Kelas	:	IV
Siklus/Peretmuan                  : II/1
	No
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Kriteria Nilai 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	
	

	1
	Siswa A
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	34
	A

	2
	Siswa B
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	30
	B

	3
	Siswa C
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	31
	B

	4
	Siswa D
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	35
	A

	5
	Siswa E
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	31
	B

	6
	Siswa F
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	28
	B

	7
	Siswa G
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	      29
	B

	8
	Siswa H
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	33
	A

	9
	Siswa I
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	28
	B

	10
	Siswa J
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	29
	B

	11
	Siswa K
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	30
	B

	12
	Siswa L
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	33
	A

	13
	Siswa M
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	32
	B

	14
	Siswa N
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	31
	B

	15
	Siswa O
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	31
	B

	16
	Siswa P
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	28
	B

	17
	Siswa Q
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	28
	B

	18
	Siswa R
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	30
	B

	29
	Siswa S
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	30
	B

	20
	Siswa T
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	26
	B

	21
	Siswa U
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	31
	B

	22
	Siswa V
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	32
	B

	23
	Siswa  W
	5
	4
	5
	3
	4
	3
	3
	4
	31
	B

	jumlah
	104
	95
	80
	80
	84
	78
	87
	93
	701
	

	Presentase
	90,43
	82,60
	69,56
	69,56
	73,04
	67,82
	75,65
	80,86
	
	


Dengan keterangan sebagai berikut:
	Presentase
	Kriteria
	Kriteria

	33-40
	A
	Sangat Baik

	25-32
	B
	Baik

	17-24
	C
	Cukup Baik

	8-16
	D
	Tidak Baik

	0-8
	E
	Saangat Tidak Baik


LEMBAR  OBSERVASI  KEAKTIFAN  SISWA
Mata Pelajaran     : Matematika
Materi                        : Pengukuran Berat dan Pembulatannya
 Kelas                     : IV
Siklus/Pertemuan  : II/2

	No
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Kriteria Nilai 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	
	

	1
	Siswa A
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	35
	A

	2
	Siswa B
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	36
	A

	3
	Siswa C
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	35
	A

	4
	Siswa D
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	35
	A

	5
	Siswa E
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	33
	A

	6
	Siswa F
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	35
	A

	7
	Siswa G
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	31
	B

	8
	Siswa H
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	35
	A

	9
	Siswa I
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	32
	B

	10
	Siswa J
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	33
	A

	11
	Siswa K
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	33
	A

	12
	Siswa L
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	35
	A

	13
	Siswa M
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	33
	A

	14
	Siswa N
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	34
	A

	15
	Siswa O
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	33
	A

	16
	Siswa P
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	32
	A

	17
	Siswa Q
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	28
	B

	18
	Siswa R
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	35
	A

	29
	Siswa S
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	35
	A

	20
	Siswa T
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	33
	A

	21
	Siswa U
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	35
	A

	22
	Siswa V
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	36
	A

	23
	Siswa  W
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	34
	A

	Jumlah
	112
	106
	92
	97
	92
	92
	87
	98
	776
	

	Presentase
	97,39
	92,17
	80
	84,34
	80
	80
	75,65
	85,21 
	
	








115





Lampiran 07 Lembar Angket Keaktifan Siswa Siklus I
Siklus/Pertemuan       : I/1
	No
	Nama
	No Item
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1.
	Siswa A 
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	65

	2.
	Siswak B 
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	1
	4
	1
	2
	1
	2
	3
	4
	58

	3.
	Siswa C 
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	50

	4.
	Siswa D
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	2
	4
	74

	5.
	Siswa E
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	84

	6.
	Siswa F
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	4
	1
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	58

	7.
	Siswa G
	2
	1
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	66

	8.
	Siswa H
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	67

	9.
	Siswa I 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	70

	10.
	Siswa J
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	66

	11.
	Siswa K
	2
	5
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	66

	12.
	Siswa L
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	67

	13.
	Siswa M
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	71

	14.
	Siswa N
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	69

	15.
	Siswa O
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	66

	16.
	Siswa V
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	71

	17.
	Siswa Q
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	64

	18.
	Siswa R
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	62

	19.
	Siswa S
	4
	1
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	69

	20
	Siswa T
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	68

	21.
	Siswa U
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	66

	22.
	Siswa V
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	67

	23.
	Siswa W
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	1
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	68

	
	Jumlah
	78

	76
	78
	75
	78
	78
	69
	77
	80
	75 
	86
	73
	75
	73
	82
	72
	81
	77
	77
	73
	


Siklus/Pertemuan       : I/2
	No
	Nama
	No Item
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1.
	Siswa A 
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	84

	2.
	Siswak B 
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	1
	2
	1
	2
	3
	4
	65

	3.
	Siswa C 
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	58

	4.
	Siswa D
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	2
	4
	77

	5.
	Siswa E
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	90

	6.
	Siswa F
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	60

	7.
	Siswa G
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	73

	8.
	Siswa H
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	67

	9.
	Siswa I 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	73

	10.
	Siswa J
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	67

	11.
	Siswa K
	2
	5
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	67

	12.
	Siswa L
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	69

	13.
	Siswa M
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	74

	14.
	Siswa N
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	71

	15.
	Siswa O
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	68

	16.
	Siswa V
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	72

	17.
	Siswa Q
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	65

	18.
	Siswa R
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	63

	19.
	Siswa S
	4
	1
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	69

	20
	Siswa T
	5
	5
	5
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	71

	21.
	Siswa U
	5
	3
	5
	2
	2
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	72

	22.
	Siswa V
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	67

	23.
	Siswa W
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	1
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	68

	
	Jumlah 
	85
	83
	84
	76
	82
	85
	72
	86
	83
	80 
	90
	73
	76
	76
	87
	74
	83
	82
	78
	75
	


Lampiran 08 Lembar Angket Keaktifan Siswa Siklus II
Siklus/Pertemuan       : II/1
	No
	Nama
	No Item
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1.
	Siswa A
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	85

	2.
	Siswak B 
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	75

	3.
	Siswa C
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	67

	4.
	Siswa D
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	82

	5.
	Siswa E
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	90

	6.
	Siswa F
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	70

	7.
	Siswa G
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	80

	8.
	Siswa H
	5
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	76

	9.
	Siswa I 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	76

	10.
	Siswa J
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	71

	11.
	Siswa K
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	73

	12.
	Siswa L
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	71

	13.
	Siswa M
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	76

	14.
	Siswa N
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	74

	15.
	Siswa O
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	72

	16.
	Siswa V
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	74

	17.
	Siswa Q
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	66

	18.
	Siswa R
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	72

	19.
	Siswa S
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	75

	20
	Siswa T
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	73

	21.
	Siswa U
	5
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	77

	22.
	Siswa V
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	72

	23.
	Siswa W
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	79

	
	Jumlah 
	
98
	94
	88
	80
	86
	86
	87
	88
	86
	84 
	93
	76
	83
	82
	89
	79
	87
	87
	93
	80
	


Siklus/Pertemuan       : II/2
	No
	Nama
	No Item
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1.
	Siswa A 
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	85

	2.
	Siswak B 
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	85

	3.
	Siswa C 
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	88

	4.
	Siswa D
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	89

	5.
	Siswa E
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	94

	6.
	Siswa F
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	84

	7.
	Siswa G
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	88

	8.
	Siswa H
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	88

	9.
	Siswa I 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	89

	10.
	Siswa J
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	84

	11.
	Siswa K
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	84

	12.
	Siswa L
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	89

	13.
	Siswa M
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	86

	14.
	Siswa N
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	87

	15.
	Siswa O
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	86

	16.
	Siswa V
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	88

	17.
	Siswa Q
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	85

	18.
	Siswa R
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	86

	19.
	Siswa S
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	84

	20
	Siswa T
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	86

	21.
	Siswa U
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	86

	22.
	Siswa V
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	84

	23.
	Siswa W
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	88

	
	Jumlah 
	110
	100
	105
	97
	100
	97
	102
	96
	101
	99
	100
	98
	99
	97
	100
	96
	99
	91
	104
	102
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Presentase kelas
Seperti berdiskusi dan pemaparan materi.
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	Proses permainan atau tournament
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	Pembagian hadiah kepada kelompok yang menang dalam tournamen
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Peneliti bersama wali kelas berkolaborasi dalam proses pengamatan keaktifan siswa menggunakan lembar observasi
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Presentase Keaktifan Siswa 
Pertemuan	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.	Siswa bertanya untuk memahami materi	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.	Rata- Rata 	1.	2.	3	4.	5.	6.	7.	8.	1	0.72170000000000001	0.57389999999999997	0.47820000000000001	0.54779999999999995	0.41720000000000002	0.41720000000000002	0.50429999999999997	0.55649999999999999	0.52710000000000001	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.	Siswa bertanya untuk memahami materi	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.	Rata- Rata 	1.	2.	3	4.	5.	6.	7.	8.	2	0.75649999999999995	0.65169999999999995	0.58260000000000001	0.60860000000000003	0.63470000000000004	0.58260000000000001	0.53910000000000002	0.58260000000000001	0.61760000000000004	Rata-Rata	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.	Siswa bertanya untuk memahami materi	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.	Rata- Rata 	1.	2.	3	4.	5.	6.	7.	8.	0.73909999999999998	0.61280000000000001	0.53039999999999998	0.57820000000000005	0.52590000000000003	0.49990000000000001	0.52170000000000005	0.5696	




Presentase Lembar Observasi Keaktifan Siswa
Aspek yang diamati	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0	0	0	0	0	0	0	0	Pertemuann	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	1	0.90429999999999999	0.82599999999999996	0.6956	0.6956	0.73040000000000005	0.67820000000000003	0.75649999999999995	0.80859999999999999	0.76190000000000002	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	2	0.97389999999999999	0.92169999999999996	0.8	0.84340000000000004	0.8	0.8	0.75649999999999995	0.85209999999999997	0.84340000000000004	Rata-rata	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0.93910000000000005	0.87380000000000002	0.74780000000000002	0.76949999999999996	0.76519999999999999	0.73909999999999998	0.75649999999999995	0.83030000000000004	




Keaktifan Siswa pada Siklus I dan II
Aspek yang diamati	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0	0	0	0	0	0	0	0	Siklus I	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0.73909999999999998	0.61280000000000001	0.53039999999999998	0.57869999999999999	0.52590000000000003	0.49990000000000001	0.52170000000000005	0.5696	0.56599999999999995	Siklus II	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0.93910000000000005	0.87380000000000002	0.74780000000000002	0.76949999999999996	0.76519999999999999	0.73909999999999998	0.75649999999999995	0.83030000000000004	0.80259999999999998	




Angket Keaktifan Siswa Pada Siklus I dan II
Siklus I	Siklus II	Rata-Rata Presentase	0.68320000000000003	0.79210000000000003	
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UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA MENGGUNAKAN
MODEL KOOPERATIF TIPE TGT BERBANTUAN WORDWALL PADA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV
SDN 101934 CITAMAN

DIVA FRISKA
NPM. 211434080

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa pada mata
pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif upe TGT
(Teams Games Tournament) berbantuan wordwall. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar observasi
siswa, angket dan dokumentasi. Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV SDN
101934 Citaman scbagai partisipan utama. Ilasil penclitian menunjukkan bahwa
keaktifan siswa mengalami peningkatan yang signifikan, dengan menunjukkan nilai
rata-rata persentase lembar observasi keaktifan siswa pada siklus I sebesar 56,60%
(kategori sedang) dan pada siklus IT sebesar 80,26% (kategori baik), sehingga dapat
diketahui bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata persentase dari siklus I ke siklus
II. Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam mata pelajaran Matematika kelas [V SDN 101934 Citaman.

Kata Kunci: Keaktifan siswa, Model TGT, Wordwall, Matematika
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THE EFFORTS TO IMPROVE STUDENTS’ ACTIVITY USING THE TGT-
TYPE COOPERATIVE MODEL ASSISTED WITH WORDWALL
IN MATHEMATICS IN FOURTH GRADE STUDENTS OF
SDN 101934 CITAMAN

DIVA FRISKA
NPM. 211434080

ABSTRACT

The objective of the research was to determine the improvement in students’
activeness in mathematics through the implementation of the TGT (Teams Games
Tournament) cooperative learning model assisted with wordwall. This research used
a Classroom Action Research (CAR) approach and was quantitative. Data collection
instruments included student observation sheets, questionnaires, and documentation.
This research involved fourth grade students of SDN 101934 Citaman as the primary
paiticipants. The results of the research showed a significant inciease in student
activity, with an average percentage score on the student activity observation sheet in
Cycle I of 56.60% (moderate category) and in Cycle Il of 80.26% (good category).
This indicates an increase in the average percentage score from Cycle I to Cycle 11
Based on the above information, it can be concluded that using the TGT cooperative
model wi alls can improve student activity in Mathematics in fourth grade at
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim - JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbao, Lubuk Pakam

Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan

Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id
e FORM. F. 1

Kepada @ Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persctujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Diva Friska
NPM 1211434080

Jurusan/Prog. Studi  : Ilmu Pendidikan/Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Kumulatif :3.85

| No. Judul yang diajukan Persetujuan

! | i

| } Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dengan Model g

1| Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Wordwall Pada Mata Q
‘; Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 101934 Citaman

|

| | Analisis Efektivitas Model Pembelajaran PjBL Pada Mata 7?(

o

E Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 101934 Citaman
|

' Upaya Meningkatkan Percaya Diri Siswa Dengan
3 Menggunakan Metode Storyreling Pada Mata Pelajaran Seni
| Budaya Kelas IV SDN 101934 Citaman

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

Diva Friska

Keterangan : ’
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

" SK" No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002
ampus Mubammad Arsyad Ihalib Lubis - JL Garu Il No. 53, Kampus W
" ) luhammad Yunus Karim - Jf Garu il No. 02
ampus Abdurrahman Syl - JI Garu I N 52 Medan. Kampus Asi Medan Perbaungan Desa Suka Mand: Hilir Ker Pagar Merbau Lubuk Pakam

Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www umnaw ac Id Email - info@urnaw sc

FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor 86 /FKIP/UMNAW/A. 39/2024

Kepada
Saudara : Diva Friska

Tempat, Tgl.Lahir  : Tualang, 5 Juli 2002

NPM 1211434080
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan Ilmu Pendidikan

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yéng telah saudara ajukan tanggal 25 Oktober
2024 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa dengan Model Kooperatif Tipe TGT Berbantuan
Wordwall Pada mata pelajaran Matematika Kelas IV SDN 101934 Citaman

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 25 Oktober 2024
Ketua Jurusan / Ketua Prodi

Sujarwo, S. Pd., M. Pd.
NIDN: 0117128103

Asli untuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thaib Lubis - Ji Gar I No. 93 Kamgus Muhammad funus Karm i Gary | Mo
Kampus Abdurvahman Syihab J| Garu I Na 52 Medan Yampes Aziddin umkwaqu::::m«:lv»->j Bagar Mt sk P

Tolp (061) 7867044 Medan 20147 Home Page - he "

FORM.F. 3

Nomor
Lam
Hal

Tembusan :

:0" /UMNAW/FKIP/A.55/2024
¢ Satu set proposal

: Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Ibu Safrida napitupulu, S. Pd., M. Pd.

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Diva Friska

NPM : 211434080

Jurusan/Prog.Studi  : Ilmu Pendidikan / Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan Judul :

Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dengan Model Kooperatif Tipe TGT
Berbantuan Wordwall pada Mata Pelajaran matematika Kelas IV SDN 101934
Citaman

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 25 Oktober 2024

1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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Kampos Abdorrakman Syhab J Garu B No 52 Medan. Kampus Aziddin J) Medan Perbaungan Desa Soka Mesd, i Kec Pagar Morben (sbuk Psbam
Telp. (051) 7867044 Medan 20147 Home Page - http://www umnaw.ac.id Emall . info@umnaw.ac id

FORM.F.4
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama :Diva Friska

2. NPM 1211434080

3. Jurusan/Prog. Studi : FKIP/Pendidikan Guru Sekolah Dasar

4. Judul Skripsi ! Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Menggunakan Model
Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Wordwall Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 101934 Citaman

5. Pembimbing :Safrida Napitupulu, S.Pd., M.Pd.

6. Jabatan Akademik : -

Tanggal Materi Pﬂf Keterangan
15/1/2024 ACC Judul Proposal Skripsi

25/11/2024 | Bimbingan BAB I =
06/12-2024 | Bimbingan BAB I dan BAB II e =}

12/12/2024 | Bimbingan BAB II

19/12/2024 | Bimbingan BAB II dan BAB III =
23/12/2024 |Bimbingan BAB III ol
27/12/2024 | ACC Proposal Skripsi ‘ l s

08/02/2025 | Bimbingan Revisi Proposal

08/05/2025 | Bimbingan BAB IV —
16/05/2025 | Bimbingan BAB IV |
20/05/2025 | Bimbingan BAB IV L
27/05/2025 | ACC Skripsi 2

L.

NIDN. 0017036702

Catatan : .
1 Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan

Berkas ujian meja hijau. o :
2 Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page - http.//www.umnaw .ac id Email - info@umnaw ac id

FORM. FU. 4
PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : |£5 /PAN/UMNAW/J.15/2025

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama :Diva Friska

2. Tempat. tanggal Lahir : Tualang, 5 Juli 2002

3. NPM : 211434080

4. Jurusan/Prog. Studi :IP/Pendidikan Guru Sekolah Dasar

5. Agama :Islam
Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

. o w28

Hari/tanggal :\ﬁﬂ"s 2t

Jam ; s.d selesai

Dosen Penguji ' . 1.safrida Napitupulu, S.Pd., M.Pd.

2 Beta Rapita Silalahi, S.Pd., M.Pd.
3, Sutarini, S.Pd., M.Pd.

Dosen Saksi / Pencatat  : Sujarwo, S.Pd., M.Pd

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
etua / An. Rektor Medan, ................. 2025

) Sekretaris / Dekan

e
e Y

o S—
Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.PMat
NIDN. 0111038101
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